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ABSTRAK

Azzuhdi Jalal, Abdul. Implementasi Metode Resource Based Learning dalam meningkatkan pengetahuan
Peserta Didik Pada Mata Pelgjaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas X1 Madrasah Aliyah Ma’arif Al-
Ishlah Bungkal Ponorogo Tahun Pelajaran 2023-2024. Skripsi 2024. Program Studi Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Riyadlotul Mujahidin Pondok Pesantren Wali Songo
Ngabar Ponorogo, Pembimbing: Ririn Nuraini, M.Pd.

Abstrak

Dalam proses pembel ajaran hingga saat ini masih banyak permasalahan yang muncul. Termasuk pada
proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan
motivasi peserta didik dalam proses pembelgjaran Sejarah Kebudayaan Islam. Proses pembelgjaran hingga
saat ini masih mengalami banyak permasalahan. Salah satu diantaranya adalah permasalahan tentang tingkat
pengetahuan peserta didik. Dimana salah satu penyebabnya adalah penggunaan metode pembelajaran yang
monoton. Hal ini bisa berdampak pada menurunnya pengetahuan peserta didikpeserta didik. Baik itu dari
aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. Maka dari itu tugas seorang pendidik harus berusaha
menciptakan iklim yang nyaman dalam proses pembelgjaran. Baik berkaitan dengan perencanaan,
pelaksanaan maupun evaluasi pembelajaran. Metode Resource Based Learning bisa menjadi salah satu cara
untuk membuat suasana pembelajaran lebih aktif dan efektif. Pemilihan metode dan strategi yang tepat
diharapkan bisa meningkatkan pengetahuan belajar peserta didik.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1)Untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta didik pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo
Tahun Pelgjaran 2023-2024. 2)Untuk mengetahui implemetasi metode Resource Based Learning dalam
meningkatkan pengetahuan peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI di
Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo Tahun Pelgjaran 2023-2024. 3)Untuk mengetahui
dampak metode Resource Based Learning dalam meningkatkan pengetahuan peserta didik kelas XI di
Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo Tahun Pelgjaran 2023-2024. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi non partisipasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis data model interaktif dari Miles Huberman, yang terdiri
dari display data, reduksi data serta penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan temuan pada penelitian
ini menggunakan triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Tingkat pengetahuan peserta didik sudah baik, akan tetapi
masih perlu ditingkatkan lagi berkaitan dengan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 2)Langkah langkah
metode resource based learning ada 6 yaitu: mencari informasi, merencanakan informasi, engumpulkan
informasi, menganalisa, mensintesa, evaluasi. 3) Dampak |mplementasi Metode Resource Based Learning
Dalam Meningkatkan Pengetahuan Peserta Didik Pada Mata Pelgjaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas X
di Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo berdampak positif dalam meningkatkan
pengetahuan peserta didik di sana. hal ini dibuktikan dengan peningkatan pada aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik yang semakin baik. Dampak negatif dari metode Resource Based Learning adalah: Menuntut
kemampuan dan kreatifitas peserta didik dan guru, Menuntut persigpan pembelgjaran yang matang dari
seorang guru, Resource based |earning seringkali menyita banyak waktu jika pengelolaan kelastidak efisien.

KataKunci: Implementasi, Metode, Resource Based L earning, Pengetahuan Peserta didik.
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Artinya:

“"Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
'‘Berlapang-lapanglah dalam majelis, maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:
‘Berdirilah kamu', maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa

yang kamu kerjakan”*

!Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2029), 125

Vi



PERSEMBAHAN

Puji syukur segala rahman Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. Sholawat serta salam yang selalu saya ucapkan kepada Baginda Nabi
Muhammad SAW.

Saya persembahkan skripsi ini kepada untuk kedua orang tua saya tercinta,
adikku, dan keluargaku tersayang yang selalu memberikan dukungan baik moral
maupun material serta doa yang diberikan kepada penulis, karena tidak ada kata
seindah doa dan tiada doa yang paling mustajab mujarab selain doa dari kedua
orang tua. Terimakasih juga motivasinya selama ini, karenatanpaitu penulis tidak
akan mengerti tentang kehidupan ini.

Teruntuk semua dosen Prodi Pendidikan Agama Islam yang telah
membimbing, mengarahkan serta memberikan banyak ilmu serta pengalaman
kepada saya. Y angb terakhir terimaksih banyak kepada rekan rekan Mahasiswa dan

Mahasiswi.

Vii



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Alhamdulillah puji syukur p.enulis ucapkan atas kehadirat Allah SWT yang
telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya serta inayah-Nya sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul: “Implementasi Metode Resource Based
Learning Pada Pembelajaran Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas X
Madrasah Aliyah Al-Ishlah Bungkal Ponorogo Tahun Pelgjaran 2023-2024”.
Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang
telah menuntun manusia menuju jalan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Juga
kepada keluarga, sahabat, serta para pengikut beliau yang selalu istigamah hingga
akhir zaman.

Adapun skripsi ini peneliti susun dalam rangka untuk memenuhi salah satu
syarat dalam menyelesaikan studi tingkat sarjana S1 “Insitut Agama Islam
Riyadlotul Mujahidin Pondok Pesantren Walisongo Ngabar Ponorogo Jawa Timur
Indonesia”. Kekurangan dan kesalahan dalam penulisan skripsi ini merupakan hal
yang tidak dapat penulis hindari, karena keterbatasan kemampuan dan pengetahuan
penulis. Oleh sebab itu, penulis sangat mengharapkan kritik, saran dan gagasan
yang membangun dalam menyempurnakan makna dan isi yang terkandung dalam
skripsi ini, sehingga skripsi ini dapat bermanfaat dan berguna bagi kita semua di
masa yang akan datang. Untuk itu dalam kesempatan ini penulis ingin

menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak

viii



yang telah membantu, mendukung dan memperlancar selesainya skripsi ini,

Khususnya penulis sampaikan terima kasih kepada yang yang terhormat:

1.

Rektor Insitut Agama Islam Riyadlotul Mujahidin Pondok Pesantren
“Walisongo” Ngabar Ponorogo, yang telah memberikan izin penelitian
skripsi ini.

Ibu Ratna Utami Nur Ajizah, M, Pd. Selaku Dekan Fakultas Tarbiyah Insitut
Agama Islam Riyadlotul Mujahidin Pondok Pesantren “Walisongo” Ngabar
Ponorogo.

Ibu Ririn Nuraini, M. Pd selaku Ketua Kaprodi Pendidikan Agama Islam
Insitut Agama Islam Riyadlotul Mujahidin Pondok Pesantren “Walisongo”
Ngabar Ponorogo dan juga sebagai pembimbing i yang telah mengarahkan
serta memberi bimbingan penelitian dalam penyusunan skripsi ini.

Bapak Wahyudi, S. Pd Selaku Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Ma’arif Al-
Ishlah Bungkal Ponorogo yang telah memberikan izin untuk melakuakan
penelitian di lembaga tersebut.

Semua pihak yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu yang telah membantu

penelitian dalam menyelesaikan skripsi ini.

Peneliti

Abdul Jalal Azzuhdi
Nim. 2020620101001




Ponorogo, 15 Juni, 2024

DAFTAR IS
NOTA DINAS ...t et s e e e e ene e eans i
LEMBAR PENGESAHAN ..ottt i
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ..ooiiiiie e iv
ABST RAK e Y
MOTTO e e s Vi
PERSEMBAHAN ..o Vil
KATA PENGANTAR L.t Viii
DAFTAR IS X
DAFTAR LAMPIRAN . ...ttt Xii
BAB | PENDAHULUAN ..ot 1
A. Latar Belakang Masalah.............coccoviiiiiiiei e 1
B. RUMUSAN MaSalaN.........ccccoiiiiiiiiii s 6
C. TUjuan Penelitian ...........coociee e 7
D. Manfaat Penelitian .........cccoeieeiiieiie e 7
E. Metode Penelitian ........cooveiiieiieiiie et 8
1 Pendekatan dan Jenis Penelitian..........ccccevvevieeieenieniieencenee e, 8
2 Kehadiran Peneliti .........cccovvviieiieniiieee e 9
3 LoKasi Penelitian..........coceevieiiiiiieie e 10
4 Data dan SUMDEr Data..........cccovvvrveenienieeiienie e 10
5 Prosedur Pengumpulan Data.............cceeeeeeeiieeeciee e, 11
6 TeKNiSANAIS DA, ......cccveeeiiieeiie et 15
7 Pengecekan Keabsahan Temuan. .........ccocccveveereiee e, 17
F. Sistematika Pembahasan ... 19



BAB |1 KAJIAN TEORI DAN TELAAH HASIL PENELITIAN

TERDAHULU ...t 21
AL KGJTAN TOOM ..ttt ettt s 21
B. Telaah Penelitian Terdahulu............coooveiiiiiiiii e 40
BAB [I] DESKRIPSI DATA ..ottt 44
A. DesKripsi Data UmMUM.........ooiiiiiiiiiee e 44
B. Deskripsi Data KNUSUS...........ooiiiiiieiieeiee e 49

1 Data Tentang Tingkat Pengetahuan Peserta Didik pada Mata Pelgjaran
Sejarah Kebudayaan Islam Kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal
Ponorogo Tahun Pelgjaran 2023-2024. ..........cooceieiieeeiiee e ciee e sveeesenee s 49

2. Data tentang implementasi metode Resource Based Learning dalam
meningkatkan pengetahuan peserta didik pada mata pelgjaran Segjarah Kebudayaan
Islam kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo Tahun
Pelajaran 2023-2024...........cooiiieiieieeieee ettt sttt 51

3. Datatentang Dampak implementasi metode Resour ce Based Learning
dalam meningkatkan pengetahuan peserta didik di kelas XI di Madrasah Aliyah
Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo Tahun Pelajaran 2023-2024 ......................... 53

BAB IV ANALISISDATA ..o 58

A.Andlisis Data tentang Tingkat Pengetahuan Peserta Didik pada Mata
Pelgjaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas XI di Madrasah Aliyah
Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo Tahun Pelgaran 2023-

B. Analisis Data Implementasi Metode Resource Based Learning Dalam
Meningkatkan Pengetahuan Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah
Bungkal Ponorogo Tahun Pelgjaran 2023-2024.............ccccceeevveeineenn. 59

C. Analisis Data Dampak Implementasi Metode Resource Based Learning
dalam meningkatkan pengetahuan peserta didik di kelas XI di Madrasah
Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo Tahun Pelgjaran 2023-

2024t et et r e sr s 63
BAB V PENUTUP .....oiiii ittt 68
AL KESIMPUIBN........eee ettt e sr e 68
B. K&@PeNULUD ...evviiiiieiiiiiiiieee it 70
DAFTAR PUSTAKA ...ttt st snee 72
SURAT IZIN PENELITIAN ..ottt 95
SURAT BUKTI PENELITIAN ..ottt 96
DAFTAR RIWAY AT HIDUP ...t 97

Xi



DAFTAR LAMPIRAN

Tabel Judul Halaman
11 Strukrur Organisasi Madrasah 73
1.2 Tenaga kependidikan Madrasah 74
1.3 Peserta didik Madrasah 75
14 Sarana dan Prasarana M adrasah 76

Xii




BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelgjaran yang berkualitas dapat tercipta apabila siswa dan guru
berperan aktif di dalamnya. Interaksi antara guru dan peserta didik serta antara
peserta didik dengan peserta didik lainnya atau dapat juga dikatakan sebagai suatu
kerja sama di antara mereka merupakan hal yang sangat penting untuk mencapai
tujuan pembelgjaran yang diinginkan. Proses belgjar mengajar merupakan inti dari
proses pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peran utama.
Peristiwa belajar mengajar banyak berakar pada berbagai pandangan dan konsep.
Oleh karena itu, perwujudan proses belajar mengajar dapat terjadi dalam berbagai
model. Model mengajar yang dikelompokkan ke dalam empat hal, yaitu (1) proses
informasi, (2) perkembangan pribadi, (3) interaksi sosial, dan (4) modifikasi
tingkah laku.

Pendidikan mempunyai kedudukan yang tinggi. Manusia yang
berpendidikan akan di tinggikan martabatnya, hal ini selaras dengan kalam Allah

SWT dalam Surah An-Nahl ayat 125

55 805 & (eal g ally aelita s 2l dlie a5 kel a5 i )
VYO 1 Jailly Cisieals aleT5h 5 it e O Sy 2l T

“(Wahai Nabi Muhmmad SAW) Serulah (semua manusia) kepada
jalan (yang ditunjukkan) Tuhan Pemelihara kamu dengan hikmah
(dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian mereka)

dan pengajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan (cara)



yang terbaik. Sesungguhnya Tuhan pemelihara kamu, Dialah yang
lebih mengetahui (tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk).?

Salah satu upaya untuk memperlancar proses pembelajaran di Madrasah
Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal, adalah menerapkan metode pembelgaran
Resource Based Learning. Resources based |earning merupakan salah satu metode
penerapan paradigma konstruktivisme. Dalam paradigma pendidikan tradisional,
guru dianggap sebagai satu-satunya sumber belgjar. Dalam paradigma pendidikan
modern, tidak lagi demikian. Peserta didik dapat belgjar dari berbagai sumber lain
tidak hanya guru. Apalagi di erainformasi dan digital saat ini, informasi tersedia di
mana mana dalam berbagai bentuk dan jenis mulai dari bentuk cetak, non-cetak,
bahkan sumber belajar dari manusia itu sendiri.® Dengan belgjar menggunakan
banyak sumber dapat diharapkan peserta didik lebih tertarik pada materi
pembelgjaran, agar peserta didik memperoleh pengetahuan yang lebih luas
sehingga keefektifan dalam belajar dapat tercapai secara maksimal.

Metode Resource Based Learning akan membuat peserta didik lebih aktif
untuk belgjar dengan cara mencari sumber belgjar yang dibutuhkan sehingga dapat
lebih terampil berfikir kreatif untuk memecahkan masalah. Jadi, pada akhirnya

Resource Based Learning dapat memaksimalkan proses pembelajaran. Keaktifan

2 An-Nahl, 17 : 125

SNasir A. R. Lasaka, Jamaludin, dan Bonifasius Saneba, “Meningkatkan Hasil Belajar
Sswa Melalui Metode Resource Based Learning (RESOURCE BASED LEARNING) Pada
Pembelajaran PKn di Kdlas IV SDN Sampaka” Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 5 No.1 (2014)
h. 154.



pesertadidik dalam belgjar dengan menggunakan metode Resour ce Based Learning
adalah peserta didik mampu meningkatkan pengetahuan dan memaksimalkan hasil
belgjar.*

Manfaat dari setigp sumber belgjar tergantung pada kemauan dan
kemampuan guru dan peserta didik dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan
pesan-pesan yang terkandung dalam sumber belgjar yang di gunakan. Berdasarkan
kriteria umum untuk menjamin bahwa sumber belajar adalah sumber belajara yang
harus memenuhi persyaratan sebagali berikut, Ekonomis dalam artian murah,
Praktis dan Sederhana dalam artian tidak memerlukan pelayanan, pengadaan yang
sulit dan langkah. Misal proyektor, foto dan peta, Harus dapat tersedia dengan cepat
dalam artian itu dekat, Bersifat Fleksibel, Harus memungkinkan peserta didik untuk
memacu diri sendiri, Dapat memenuhi berbagai kebutuhan para peserta didik dalam
proses belajar mengajar.®

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, peneliti menemukan
ada beberapa permasalahan sebagai berikut, perlunya peningkatan dari segi
pengetahuan pada peserta didik di kelas XI Madrasah Aliyah Al-Ishlah Bungkal
Ponorogo, terdapat kondisi yang kurang mendukung untuk proses pembelgjaran
Sejarah Kebudayaan Islam, hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan
motivasi peserta didik dalam proses pembelgjaran Sejarah Kebudayaan Islam.

Berbagai langkah telah diupayakan, namun masih ditemukan beberapa

peserta didik yang mengalami kesulitan untuk memahami bahan pelgjaran yang

4 Nasir A. R. Lasaka, Ibid h. 163
5 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Teknologi Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru, 1989).



digjarkan. Oleh sebab itu, peran guru sebagal fasilitator dan pembimbing harus
membantu peserta didik dalam mengatasi kesulitan belajar dengan cara
memberikan kemudahan bagi peserta didik pada saat belgjar. Dalam hal ini yang
sangat terpenting adalah meneragpkan metode mengajar yang tepat untuk
meminimalisasi kesulitan belgjar peserta didik.®

Sebagai tenaga pendidik, tentunya setiap guru mengharapkan agar peserta
didik dapat mencapai prestasi yang baik dan dapat menumbuhkan minat dalam
belajar. Namun dalam kenyataannya masih banyak peserta didik yang kurang suka
atau bahkan malas dalam belajar. Mereka mengaggap belajar adalah hal yang
membosankan sehingga peserta didik menghindari dan bahkan membenci belajar.
Kondisi ini tentu saja merupakan kendala yang sangat besar dalam proses
pembelgjaran. Namun dalam penerapannya guru belum atau kurang
memaksimalkan dalam upaya meminimalisasi kesulitan belgjar peserta didik kelas
XI di Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo. Hal ini disebabkan
kurangnya pendekatan melalui penerapan berbagai strategi dan metode dalam
pembelajaran yang dilakukan guru, mengakibatkan peserta didik kurang memiliki
kemampuan deklaratif dan prosedural, namun disisi lain guru selalu menghendaki
agar peserta didik memperoleh kedua macam pengetahuan tersebut, agar mereka
dapat melakukan suatu kegiatan dengan berhasil tanpa memperhatikan kesulitan-
kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahannya khususnya pada

proses pembelgjaran.

® Hasil Observasi di MA Maarif Al Ishlah Bungkal, 20 Oktober 2023.



Kesulitan belgjar  menunjuk pada sekelompok kesulitan yang
dimanifestasikan dalam bentuk kesulitan nyata dalam kemahiran dan penggunaan
kemampuan mendengarkan, bercakap, membaca, menulis, menalar dan ketidak
mampuan dalam berhitung. Definisi tentang kesulitan belajar di Indonesia belum
ada yang baku. Abdurrahman mengatakan bahwa “semua peserta didik yang
memperoleh prestasi belajar rendah disebut peserta didik berkesulitan dalam
belagjar.’

Menurut Ibu Anis Zakiyatul M., M. Pd. sebagai guru mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif Al Ishlah Bungkal
Ponorogo mengemukakan bahwa dalam proses belgar mengajar guru telah
menggunakan berbagai metode mengajar yang sesuai dengan materi pembelgjaran
yang ada. Metode yang sering digunakan lbu Anis Zakiyatul M., M. Pd. adalah
metode ceramah, metode tanya jawab, metode Resource Based Learning dan
metode demonstrasi®

Untuk mengatasi tercapainya tujuan pembelajaran melaui penggunaan
metode pembelgjaran salah satunya adalah dengan menggunakan metode Resource
Based Learning. Metode Resource Based Learning adalah metode pembelgjaran
yang mengggunakan berbagai sumber pelgjaran untuk memaksimalkan proses
pembelajaran. Pesertadidik dapat belajar dalam kelas, laboratorium, perpustakaan,

ruang sumber belgjar yang khusus atau bahkan di luar sekolah, bila peserta didik

" Heronimus Delu Pingge, “Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Sswa
Sekolah Dasar Di Kecamatan Kota Tambolaka™ Jurnal Prima Edukasia vol.4 no. 2 (2016)
h.3

8 Sumber pendlitian di Madrasah Aliyah Maarif Al Ishlah Bungkal, 23 Oktober
2023



mempelgjari lingkungan berhubungan dengan tugas atau masalah tertentu. Dengan
menggunakan metode Resource Based Learning peserta didik dapat dibawa
langsung kepada sumber belajar seperti labotarium, pabrik, alam sekitar, dan lain
sebagainya.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Implementasi Metode Resource Based Learning dalam
Meningkatkan Pengetahuan Peserta Didik Kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif

Al-Ishlah Bungkal Ponorogo Tahun Pelajaran 2023-2024”.

Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah peneliti jelaskan diatas, maka peneliti
memperoleh rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat pengetahuan peserta didik pada mata pelgaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal
Ponorogo Tahun Pelajaran 2023-20247?

2. Bagaimana implementasi metode Resource Based Learning dalam
meningkatkan pengetahuan peserta didik pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal
Ponorogo Tahun Pelajaran 2023-20247?

3. Bagaimana dampak implementasi metode Resource Based Learning dalam
meningkatkan pengetahuan peserta didik di kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif

Al-Ishlah Bungkal Ponorogo Tahun Pelajaran 2023-20247?



C. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta didik pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah
Bungkal Ponorogo Tahun Pelajaran 2023-2024.

2. Untuk mengetahui implemetasi metode Resource Based Learning dalam
meningkatkan pengetahuan peserta didik pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal
Ponorogo Tahun Pelajaran 2023-2024.

3. Untuk mengetahui dampak implementasi metode Resource Based Learning
dalam meningkatkan pengetahuan peserta didik kelas XI di Madrasah

Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo Tahun Pelajaran 2023-2024.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian diatas maka manfaat yang akan
diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoretis:
Bahwa penelitian ini diharapkan mampu merubah khazanah dan
memperluas wawasan pengetahuan khususnya pada bidang pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam serta mampu menambah wawasan motivasi
pendidik dalam kreatifitasnya pada bidang Sejarah Kebudayaan |slam.
2. Manfaat praktis

a. Bagi Lembaga



Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan tentang
metode pembelgjaran dan indikator tingkat pengetahuan peserta didik
sebagai pembelgjaran yang bisa digunakan untuk ketercapaian dalam
proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan 1slam

b. Bagi PesertaDidik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi belajar
dalam meningkatkan pengetahuan peserta didik kelas X1 di Madrasah
Aliyah Ma’arif Al-I1shlah Bungkal Ponorogo.

c. Bagi Pendidik

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi contoh dalam
pelaksanaa metode pembelajaran Sejarah Kebudayaan I1slam bagi peseta
didik kelas X1 di Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo.

d. Bagi Peneliti

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang cara
meningkatkan pengetahuan peserta didik melalui metode pembelajaran
kKhususnya pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan

menggunakan metode Resource Based Learning.

E. Metode Pendlitian
1 Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif dengan jenis penelitian Studi kasus. Penelitian kualitatif merupakan

penelitan yang menghasilkan data deskriptif, misalnya ucapan, perilaku, atau



tulisan yang berasal dari objek penelitian yang diamati.’ Penelitian ini
bermaksud untuk memhami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan. dengan deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah dengan teknik pengumpulan
data dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.

Tujuan studi kasus adalah berusaha menemukan makna, meneliti proses,
serta memperoleh pengertian dan pemahaman yang mendalam serta utuh dari
individu, kelompok, atau situasi tertentu. Data studi kasus diperoleh dengan
wawancara, observasi dan mempelajari berbagai dokumen yang terkait dengan
topik yang diteliti.™
2 Kehadiran Peneliti

Dalam sebuah penelitian maka kehadiran peneliti sangatlah diutamakan
karena dalam hal ini kehadiran peneliti digunakan sebagai instrumen kunci
dalam penelitian. Menurut Bogdan dan Bicklen di dalam bukunya Abdul Halim,
kehadiran peneliti sangatlah diperlukan secara mutlak, peneliti digunakan
sebagai instrument, sekaligus sebagai pengumpulan data karena dengan
menggunakan instrumen peneliti maka data akan bisa di dapatkan secara alami
dan sesuai kondisi sesungguhnya.** Menurut Sadar di dalam bukunya Alpino

Susanto, kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif memiliki kedudukan yang

® Moeloeng Lexi J, Metodologi Pendlitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017), hal. 4

10 Sugiarto. (2017). Metodologi Penelitian Bisnis. Y ogyakarta: Andi.

11 Abdul Halim, Mengelola Bantuan Operasional Sekolah Dengan Baik
(Surabaya: Jakad Media Publishing, 2018), 13
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sangat penting dan merupakan instrument yang utama dalam penelitian.*
Karena dalam sebuah penelitian dikatakan valid atau tidaknya tergantung
dengan kehadiran dalam penelitian.

Jadi dapat disimpulkan bahwasanya kehadiran penelitian ke lokasi
penelitian merupakan sebuah instrument yang sangat penting karena dengan
kehadiran penelitian ini bisa mendapat data yang valid dan akurat yang bisa
diperoleh dari sumber-sumber data yang terpilih. Dalam hal ini kehadiran
peneliti sebagai partisipasi pasif, yaitu peneliti secara langsung mewawancarai
salah satu guru pendidikan agama Islam yang ada di Madrasah Aliyah Ma’arif

Al-Islah Bungkal Ponorogo.

3 Lokasi Penelitian

Tempat yang digunakan untuk penelitian adalah di Madrasah Aliyah
Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo. Alasan saya mengambil tempat penelitian
di sekolah ini adalah karena di sana sudah menerapkan metode pembelajaran
Resource Based Learning meskipun tidak semua guru menerapkannya. Dengan
demikian peneliti yakin bahwa hal tersebut akan mendukung pengembangan ide

ide inovatif dalam penelitian kali ini.

4 Datadan Sumber Data
Data utama dalam penelitian ini berupa kata-kata yang diambil dari

wawancara dan tindakan yang diambil dari hasil observasi.Penelitian ini akan

12 Alpino Susanto et.al., Metodologi Penelitian Kualitatif dan kuantitatif (Klaten:
Lakeisha, 2020), 13
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menggali beberapa informasi secara mendalam dari berbagai sumber. Terdapat
dua sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
a) Sumber Data Primer
Data primer adalah sumber data yang utama, yaitu data yang langsung
dikumpulkan oleh peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber
pertamanya®. Data primer diperoleh langsung dari objek penelitian melalui
observasi dan hasil wawancara dengan narasumber utama. Sumber data
utama dalam penelitian ini adalah Peserta didik dan Guru mata pelagjaran
Sejarah Kebudayaan |slam Madrasah Aliyah Al-1shlah Bungkal Ponorogo.
b) Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh bukan dari
sumber utama atau sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumentasi.
Sumber data sekunder ini bersifat pendukung dari data primer seperti buku-

buku tentang Sejarah Kebudayaan Islam, tulisan dan dokumen lainnya.

5 Prosedur Pengumpulan Data
Terdapat beberapa metode pengumpulan data dengan beberapa instrumen
yang dapat dilakukan untuk mengumpulkan data dari lapangan. Metode yang
digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitain ini adalah:

a) Observasi

13 Almasdi Syahza, Metodologi Pendlitian. (Pekanbaru: UR Press, 2021) him. 49
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D. (Bandung :
Alfabeta, 2012) him. 225
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Observasi adalah pengamatan dan pencatatan terhadap fakta-fakta
yang dibutuhkan oleh peneliti. Observasi adalah dasar ilmu pengetahuan,
karena para ilmuan bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia
kenyataan yang dihasilkan melalui kegiatan observasi. Observasi
dikategorikan ke dalam: Pertama, observasi partisipasi, yaitu observasi
yang dilakukan oleh peneliti apabila ia sendiri terlibat secara langsung
dalam kegiatan subjek yang di observasi. Kedua, observasi non partisipasi
ialah apabila peneliti melakukan observasi, tetapi ia sendiri tidak
melibatkan diri dalam aktivitas yang dilakukan oleh subjek penelitian.*®
Dalam penelitian ini menggunakan observasi non partisipasi karena
peneliti murni sebagai peneliti saja dan bukan merupakan anggota dari
lembaga tersebut.

b) Wawancara atau Interview

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewe) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu.®Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.

Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri

15 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian. (Y ogyakarta. SUK A-Press
UIN Sunan Kalijaga, 2021) him. 90
18 1bid, him. 67
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sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau
keyakinan pribadi.*

Wawancara dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu sebagai
berikut:
1) Wawancaraterstruktur (Structured Interview)

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan
data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti
tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam
melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif
jawabannya pun disiapkan.

2) Wawancara semiterstruktur

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-depth
interview, dimanadalam pelaksanaannyalebih bebas bila dibandingkan
dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak
yang digjak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam
melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan
mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.

3) Wawancaratak tergruktur atau wawancara mendalam

17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D. (Bandung :
Alfabeta, 2012) him. 231
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Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.’® Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan wawancara tak struktur atau wawancara mendalam
karena peneliti tidak perlu menggunakan pedoman wawancara yang
tersusun.

c) Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui
penelaahan sumber tertulis seperti buku, laporan, notulen rapat, catatan
harian dan sebagainya yang memuat data atau informasi yang diperlukan
peneliti. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari sesorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya
catatan harian, sejarah kehidupan, biografi dil, dokumen yang berbentuk
gambar misalnya foto, sketsa dan lain lain.

Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk menggali data
mengenai sgjarah Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal
Ponorogo, visi, misi, tujuan, letak geografis, struktur organisasi, keadaan
pendidik dan peserta didik, serta dokumen-dokumen terkait

Implementasi metode resource based learning dalam meningkatkatkan

8 1bid, him. 233
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pengetahuan peserta didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam

kelas XI Madrasah Aliyah ma’arif Al-l1shlah Bungkal Ponorogo.

6 TeknisAnalisData
Analisisdata adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan peneliti setelah
data terkumpul, diolah sedemikian rupa sampai pada kesimpulan. Analisis data
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lainnya, sehingga dapat dipahami
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Dalam penelitian ini
menggunakan teknis analisis data model interaktif dari Miles dan Huberman.®
Menurut Miles & Huberman analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang
terjadi secara bersamaan vyaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Mengenai ketiga alur tersebut secara lebih
lengkapnya adalah sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung
terusmenerus selama proyek yang berorientasi penelitian kualitatif
berlangsung. Antisipasi akan adanya reduksi data sudah tampak waktu
penelitiannya memutuskan (seringkal tanpa disadari sepenuhnya) kerangka

konseptual wilayah penelitian, permasalahan penelitian, dan pendekatan

1% Hardani, Metode Pendlitian Kualitatif dan Kuantitatif (Y ogyakarta: CV Pustaka IImu
Group, 2020), 160-162
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pengumpulan data mana yang di pilihnya. Reduksi data merupakan bagian
dari analisis. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu,
dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Dengan reduksi data
peneliti tidak perlu mengartikannya sebagai kuantifikasi. Data kualitatif
dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam cara,
yakni: melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat,
menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya
Kadangkala dapat juga mengubah data ke dalam angka-angka atau
peringkatperingkat, tetapi tindakan ini tidak selalu bijaksana.
Penyajian Data

Miles & Huberman membatasi suatu penyajian sebagai sekumpulan
informasi  tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Mereka meyakini bahwa penyajian-
penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis
kualitatif yang valid, yang meliputi: berbagai jenis matrik, grafik, jaringan
dan bagan. Dengan demikian seorang penganalisis dapat melihat apa yang
sedang terjadi, dan menentukan apakah menarik kesimpulan yang benar
ataukah terus melangkah melakukan analisis yang menurut saran yang
dikisahkan oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin berguna.

Menarik Kesimpulan
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Penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman hanyalah sebagian
dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga
diverifikasi selamapenelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat
pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran penganalisis (peneliti)
selama ia menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan, atau
mungkin menjadi begitu seksama dan menghabiskan tenaga dengan
peninjauan kembali serta tukar pikiran di antara teman sejawat untuk
mengembangkan kesepakatan intersubjektif atau juga upaya-upaya yang
luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang
lain. Kesimpulan akhir tidak hanyaterjadi pada waktu proses pengumpulan
data sgja, akan tetapi perlu diverifikasi agar benar-benar dapat
dipertanggungjawabkan.

7 Pengecekan Keabsahan Temuan.

Untuk memastikan data atau informasi lengkap dan validitas dan
reliabilitasnyatinggi pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi
sumber data. suatu pendekatan riset yang memakai suatu kombinasi lebih dari
satu drategi dalam satu penelitian untuk menjaring data/informasi. Jadi
tringulasi digunakan oleh peneliti dalam menguji keabsahan data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Agar data benar-benar valid
a. Triangulasi data dan sumber data

yaitu dengan menggunakan berbagai sumber untuk mendapatkan

informasi. Pada triangulasi ini peneliti tidak hanya menggunakan informasi
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dari satu informan sgja, tetapi informasi dari para informan di lingkungan
tempat penelitian yang meliputi : Waka Kurikulum, Guru dan Peserta
didik.? Triangulasi dibagi menjadi dua yaitu :

b. Triangulasi Teknik
Untuk menguji data menggunakan triangulasi teknik dilakukan

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang

berbeda.
c. Triangulasi Waktu

Perbedaan waktu pengumpulan data bisa menghasilkan

perbedaan perolehan data. Oleh karenaitu, pengecekan data melalui

trianggulasi waktu menjadi penting untuk memeastikan kredibilitas

data penelitian. Pengujian data melalui triangulasi waktu dilakukan

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui wawancara

pada siang hari dengan waktu pagi atau sore hari. Bila hasil uji

menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-

ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.® Dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dengan cara

melakukan pengecekan pada data yang telah diperoleh dari berbagai

sumber data seperti hasil wawancara, arsip, maupun dokumen

lainnya.

2 exy J Moleong, Metode Penditian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), h. 112. exy J Moleong, Metode Penelitian Kuadlitatif(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 112.

2L Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian. (Y ogyakarta. SUK A-Press
UIN Sunan Kalijaga, 2021) him. 132
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F. Sistematika Pembahasan

BAB |: Pendahuluan, padabab ini meliputi: latar belakang masalah,
fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II: Berisi kagjian teori yang mendeskripsikan teori tentang
metode Resource Based Learning, pengetahuan peserta didik, Sejarah
Kebudayaan |slam dan telaah hasil penelitian terdahulu.

BAB I11: Berisi tentang deskripsi data umum dan deskripsi data
khusus tentang tingkat pengetahuan peserta didik pada mata pelgjaran
Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah
Bungkal Ponorogo, implementasi metode Resource Based Learning dalam
meningkatkan pengetahuan peserta didik pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif Al-1slah Bungkal
Ponorogo dan dampak metode implementasi Resource Based Learning
dalam meningkatkan pengetahuan peserta didik di kelas XI di Madrasah
Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo.

BAB |V: Berisi tentang analisis data terkait tingkat pengetahuan
peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas X1 di
Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo, implementasi
metode Resour ce Based Lear ning dalam meningkatkan pengetahuan peserta
didik pada mata pelgjaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas X | di Madrasah

Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo dan dampak metode
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implementasi Resource Based Learning dalam meningkatkan pengetahuan
peserta didik di kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal
Ponorogo.

BAB V: Penutup meliputi kesimpulan, saran dan kata penutup.



BAB |1

KAJIAN TEORI DAN TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU

A. Kajian Teori

1.

Metode Resource Based Learning

Metode Resource Based Learning adalah segala bentuk belgjar yang
langsung menghadapkan peserta didik dengan suatu atau sejumlah sumber
belajar.? Belgjar dengan menggunakan banyak sumber belajar akan sangat
mempermudah proses pembelgjaran karena sumber yang digunakan tak hanya
dari buku dan guru saja. Penggunaan sumber belajar yang banyak membuat
peserta didik lebih banyak dalam bereksplorasi untuk mencari informasi.

Menurut Baswick, metode Resource Based Learning yaitu pembelagjaran
melibatkan keikutsertaan secara aktif dengan berbagai sumber (orang, buku,
jurnal, web, surat kabar, multimedia, lingkungan, laboratorium dan
masyarakat), dimana para peserta didik akan termotivasi untuk belajar dngan
berusaha meneruskan informasi sebanyak mungki.? Resource based learning
adalah model pembelagjaran yang digunakan pendidik dalam proses
pembelajaran sebagai perantara komunikasi menyampaikan isi materi
pembelajaran. Resource based learning merupakan suatu sissem metode
pembelajaran berorientasi pada peserta didik yang diatur sangat rapi untuk

kemandirian dalam pembelgjaran, sehingga memungkinkan keseluruhan

22 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: ALFABETA,

2014). h.65.

23 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta,

2013). h. 215.
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kegiatan pembelgjaran dilakukan dengan menggunakan sumber belgjar, baik
manusia maupun belajar non manusia dalam situas pembelajaran secara
kognitif, afektif psikomotorik.

Penerapan metode Resource Based Learning dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis pada siswa. Metode
pembelajaran Resour ce Based Learning memfokuskan tujuan padatercapainya
kemampuan peserta didik dalam mengumpulkan, mengidentifikasi dan
mengamati informasi, membuat hipotesis, menyusun pertanyaan dan mengolah
informasi serta menarik kesimpulan dari penyelesaian masalah yang dapat
dipecahkan. Hasil analisis maka dapat diungkapkan bagaimana penerapan
metode pembelgjaran Resource Based Learning dengan dapat memberikan
peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis dan self-confidence
terbaik dibandingkan metode pembelajaran lainnya.

Belgjar berdasarkan sumber (Resource based Learning) adalah segala
bentuk belgjar yang langsung menghadapkan murid dengan sesuatu baik
sgjumlah individu atau kelompok dengan segala kegiatan belajar yang
berkaitan dengan itu, bukan dengan cara konvensional dimana guru
menyampaikan bahan pelajaran kepada murid.?* Dalam Resource Based
Learning guru bukan merupakan sumber belgjar satu-satunya. Murid dapat

belajar dalam kelas, laboratorium, dalam ruang perpustakaan, dalam ‘“ruang

24 B. Suryobroto, Proses Belgjar Mengajar di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta,
2005) h. 215
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sumber belajar yang khusus” bahkan di luar sekolah, bila ia mempelajari
lingkungan berhubung dengan tugas atau masalah tertentu.®

Pembelajaran berdasarkan sumber melibatkan berbagai sumber yaitu
orang, buku, web, surat kabar, dan lain-lain. Dimana dengan memanfaatkan
sumber belgjar tersebut bermaksud untuk meningkatkan kegiatan belgjar dan
hasil belgjar.® Sumber belajar diperoleh dari lingkungan maupun pengalaman,
asalkan dapat digunakan dan mendukung kegiatan belajar secara efektif dan
mempermudah pencapaian pembelgjaran, baik disediakan dan tidak disediakan
langsung maupun non langsung dan konkret maupun abstrak. Tetapi tetap
terarah dan bersifat formal.”’

Metode ini dapat dipersingkat atau diperpanjang berlangsung selama
satu jam pelgjaran atau selama setengah semester dengan pertemuan dua kali
seminggu, selama satu atau dua jam. Metode ini penggunaannya dalam
pembelajaran begitu fleksibel atau lugas, tergantung pada kemampuan guru
menggunakannya.?® Berdasarkan pendapat diatas pembelgjaran yang
menghadapkan peserta didik kepada sejumlah sumber belgjar secara

kelompok maupun individu, dimana dalam pembelgjaran pendidik sebagai

% Ulfah, N, Doctoral dissertation: “Penerapan model pembelajaran resource
based learning (RBL) dengan memanfaatkan media lingkungan untuk meningkatkan
minat dan hasil belajar peserta didik dalam mencapai kompetensi pada materi pokok
himpunan kelas VII A MTs” Hasyim Asy’ari Welahan Jepara tahun pelajaran
2010/201”(IAIN Walisongo, 2011)

% Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta)h. 36

27 Evelin Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2017), h. 127.

2 |asaka, N. A., Jamaludin, J., & Saneba, B. “Meningkatkan Hasil Belajar Sswa
Melalui Metode Resource Based Learning (RBL) Pada Pembelajaran PKn Di Kelas IV
SDN Sampaka” Jurnal Kreatif Tadulako. Vol. 5 No. 1, h. 159
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fasilitator sgja tidak menyampaikan bahan pembelajaran. Peserta didik dapat
memperoleh sumber belajar sangat beragam jenisnya, asalkan dapat
mendukung kegiatan pembelajaran secara efektif dan mempermudah
pencapaian tujuan pembelajaran secara terarah dan bersifat formal. Setiap
pendekatan pembelgjaran tentunya memiliki ciri-ciri  masingmasing,
termasuk metode resource based leaning.

Menurut Nasution, ciri-ciri metode Resource Based Learning belajar

berdasarkan sumber adalah:®

a. Resource Based Learning memanfaatkan sepenuhnya segala sumber
informasi sebagai sumber bagi pelajaran termasuk alat-alat audiovisual
dan memberi kesempatan untuk merencanakan kegiatan belgjar dengan
mempertimbangkan sumber-sumber yang tersedia. Ini tidak berarti bahwa
pengajaran berbentuk kuliah atau ceramah ditiadakan akan tetapi dapat
digunakan segala macam metode yang dianggap paling sesuai untuk tujuan
tertentu.

b. Resource Based Learning berusaha memberi pengertian kepada peserta
didik tentang luas dan aneka ragamnya sumber-sumber informasi yang
dapat dimanfaatkan untuk belajar. Sumber-sumber itu berupa sumber dari
masyarakat dan lingkungan manusia, museum, organisasi, bahan cetakan,

perpustakaan, alat audio-visual, dan sebagainya. Peserta didik harus

2 S. Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar dan Mengajar
(Jakarta: Bumi Aksara, 1995) h. 27.
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digjarkan teknik melakukan kerja lapangan, menggunakan perpustakaan,
buku referensi, sehingga mereka lebih percayadiri.
Resource Based Learning berhasrat untuk mengganti pasiv peserta didik
dalam belgjar tradisional dengan belgjar aktif didorong oleh minat dan
keterlibatan diri dalam pendidikannya. Untuk itu apa yang dipelajari
hendaknya mengandung makna baginya, penuh variasi.®
Resource Based Learning berusaha untuk meningkatkan motivasi belajar
dengan menyajikan berbagai kemungkinan tentang bahan pelgaran,
metode kerja dan medium komunikasi yang berbeda sekali dengan kelas
konvensional yang mengharuskan para peserta didik belajar yang dengan
cara yang sama.
Resource Based Learning memberi kesempatan kepada peserta didik
bekerja menurut kecepatan dan kesanggupan masing-masing dan tidak
dipaksa bekerja menurut kecepatan yang sama dalam hubungan kelas.
Resource Based Learning lebih fleksibel dalam penggunaan waktu dan
ruang belgjar. Resource Based Learning juga berusaha mengembangkan
kepercayaan diri peserta didik dalam hal belajar yang memungkinkannya
untuk melanjutkan belajar sepanjang hidupnya. Adapun langkah-langkah
dalam penggunakan metode resource based learning ini adalah:
Mengidentifikasi pertanyaan atau permasalahan.
Salah satu langkah yang paling penting dalam Resources Based

Learning adalah melibatkan peserta didik dalam mengembangkan

%0 S, Nasution, Berbagai..., hal. 27
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pertanyaan. Sekali pertanyaan ini telah terbangun, mereka dibimbing
untuk menentukan informasi apa sgja yang dibutuhkan untuk menjawab
pertanyaan tersebut.

Langkah kedua yang harus dilakukan peserta didik adalah merencanakan
caramencari Informasi.

Peserta didik difasilitasi untuk mengidentifikasi sumber-sumber
informasi yang potensial sekaligus menentukan bagaimana cara yang
tepat untuk mengumpulkan informasi tersebut, apakah melalui membaca
buku atau info cetak lain, searching di web, mengamati langsung,
mewawancarai, dll. Sumber informasi tentunya harus beragam, sumber
informasi dapat meliputi cetak, noncetak, maupun orang.

Langkah ketiga, yang dilakukan peserta didik berikutnya adalah
mengumpulkan Informasi. Untuk hal ini, pastikan bahwa semua sumber
informasi telah tersedia dan dipersiapkan dengan baik.

Langkah selanjutnya adalah menggunakan informasi.

Dalam proses pengumpulan informasi peserta didik akan
membaca, mendengar, menyentuh, atau melihat sendiri sumber
informasi tersebut. Setelah semua terkumpul, siswa perlu mendapat
bimbingan bahwa apa yang mereka lakukan tidaklah sekedar melakukan
copy and paste terhadap informasi yang diperoleh tapi bagaimana
menggunakan informasi tersebut kedalam kata atau bahasanya sendiri,
dengan tidak lupa tetap mencantumkan sumber informasi tersebut dari

mana atau dari siapa.



27

e. Langkah selanjutnya adalah mensintesa informasi.

Berbekal informasi yang telah diperoleh, siswa dibimbing untuk
mengorganisasikan informasi tersebut kedalam susunan yang sistematis,
logis dan memungkinkan untuk dipahami dengan cepat dan benar oleh
orang lain. Siswa diminta untuk merencanakan cara terbaik untuk
menyajikan hasilnya kepada orang lain.

f. Langkah terakhir adalah evaluasi. Setelah semua informasi disusun
dengan baik kedalam berbagai format yang relevan sendiri.

Pengajaran ini tidak mengutamakan bahan pelajaran yang harus
dikuasai, akan tetapi mementingkan kemampuan murid untuk meneliti,
mengembangkan minat, konsep-konsep, penguasaan  berbagai
ketrampilan termasuk ketrampilan berfikir analisis dan juga
menumbuhkan kepercayaan pada diri sendiri dalam menghadapi
perkembangan zaman.*

Menurut Nasution (1982:18) Pembelajaran Resource Based
Learning juga memiliki kelebihan dan kekurangan®. Berikut merupakan
kelebihan dari Resource Based Learning:

a. Bebas mengakomodasi perbedaan individu baik dalam hal gaya
belajar, kemampuan, kebutuhan, minat dan pengetahuan awal

mereka. Dengan demikian, peserta didik dapat belajar sesuai dengan

31 Nasution. 2004. Berbagai Pendekatan dalam proses Belajar dan Mengajar.
Jakarta: Bumi Aksara. 32
32 Herry Widyastono.2013.Pengembangankurikulum di era otonomidaerah. Jakarta:
Bumiaksara 43
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kecepatannya masing-masing. Sumber belajar dapat dipilih sesuai
dengan kebutuhan masing-masing peserta didik .

. Bebas mendorong pengembangan kemampuan memecahkan
masalah, mengambil keputusan dan keterampilan mengevaluasi.
Jadi bebas memungkinkan siswa menjadi kreatif dan memiliki ide-
ide orisional.

Proses pembelajaran dengan metode bebas mendorong siswa untuk
bisa bertanggung jawab terhadap belajarnya sendiri. Jadi dapat
melatih kemandirian belgjar sehingga pembelajaran dapat menjadi
lebih bermakna, lebih tertanam dalam padadiriinya karenaia sendiri
secara pribadi yang menemukan dan membangun pemahaman.

. Bebas menyediakan peluang kepada peserta didik untuk menjadi
pengguna teknologi informasi dan komunikasi yang efektif. Peserta
didik akan mampu bagaimana menemukan dan memilih informasi
yang tepat, menggunakan informasi tersebut, mengolah dan
menciptakan pengetahuan baru berdasarkan informasi tersebut serta
menyebarkan atau menyajikan kembali informasi tersebut kepada
orang lain.

Dengan Bebas peserta didik akan belajar bagaimana belgjar
(learning to learn). Sekali ia melihat inforas, ia akan
mengembangkan sikap positif dan keterampilan yang sangat
berguna bagi dirinya.

Kekurangan Resour ce Based Learning adalah sebaga berikut :
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a. Menuntut kemampuan dan kreatifitas peserta didik dan guru.

b. Menuntut persiapan pembelgjaran yang matang dari seorang guru.

c. Resource based learning seringkali menyita banyak waktu jika
pengelolaan kelas tidak efisien.

d. Strategi ini mengharuskan penyediaan sejumlah sumber dan contoh
dan seringkali diluar kemampuan sekolah dan Peserta didik.

e. Melalui pengalaman langsung atau dengan train and eror, informasi
tidak dapat diperoleh dengan cepat, berbeda halnya memperoleh

abstraksi melaui penyajian secara lisan oleh guru.

2. Pengetahuan Peserta Didik
a. Pengetahuan merupakan hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu
seseorang terhadap suatu objek melalui indera yang dimilikinya (mata,
hidung, telinga, dan sebagainya). Pada waktu penginderaan sampai
menghasilkan pengetahuan sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian
dan persepsi terhadap objek tertentu. Sebagian besar pengetahuan
seseorang diperoleh melalui indera pendengaran (telinga) dan indera
pengelihatan (mata). Pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai
intensitas atau tingkatan yang berbeda-beda.®* Peserta didik merupakan
bagian penting dalam komponen pembelgjaran, tanpa mengenyampingkan
komponen lainnya, karena pada dasarnya kegiatan pembelajaran tidak

akan terjadi tanpa adanya peserta didik. Peserta didik lah yang

33 Noto Atmojo, 2010. Pengetahuan Pendidikan Pembel ajaran. Hal.10.
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membutuhkan pengajaran, terlebih ketika menggunakan pendekatan
constructivism, pendidik atau guru hanya berusaha memenuhi dan
memfasilitasi kebutuhan belajar peserta didik. Begitupun sebaliknya, guru
tidak akan mungkin mengajar tanpa peserta didik. Namun demikian, jika
tidak ada pendidik, peserta didik masih bisa melakukan pembelgjaran
dengan memanfaatkan sumber belajar secara mandiri.*

Faktor pendukung untuk meningkatkan pengetahauan peserta didik
merujuk pada segala aspek atau tindakan yang dapat berkontribusi pada
pencapaian tujuan pembelgjaran. Salah satu faktor yang memengaruhi
motivasi pesertadidik adalah faktor intrinsik, yaitu dorongan atau motivasi
yang berasal dari dalam diri peserta didik. Salah satu contoh faktor
pendukung adalah pemanfaatan sarana dan prasarana yang ada sebagai
media pembelgjaran untuk memperoleh pengetahuan. Kontribusi guru bisa
menghasilkan output yang elegan. Termasuk guru Sejarah Kebudayaan
Islam yang mendalam peran dapat menciptakan peserta didik untuk
mengamalkan akhlak dan budi pekerti, perilaku terpuji dan nilai-nilai
agama yang kuat.*

b. Indikator Pengetahuan Peserta Didik

Penerapan metode Resource Based Learning bertujuan untuk

meningkatkan pengetahuan dan menumbuhkan minat belgjar peserta

didik. Kegiatan ini merupakan salah satu usaha yang dilakukan oleh guru

3 Salkind, N. J. (Ed.). (2008). Encyclopedia of Educational Psychology (Vols. 1
& 2). Cdliforniaz SAGE Publications, Inc.
% Zakarya. Innovative Education Journal Vol. 5, No. 2, July 2023



31

yang berasal dari luar diri peserta didik. Minat merupakan perasaan suka
dan senang seseorang terhadap suatu objek. Peserta didik yang berminat
untuk belajar, maka akan memusatkan perhatian dan memiliki rasa ingin
tahu yang tinggi saat pembelajaran. Hal tersebut karena minat merupakan
dampak positif dalam rangka untuk meningkatkan pengetahuan serta
minat belajar secara terus-menerus. Dalam rangka menumbuhkan minat
dan pengetahuan belgjar peserta didik kedalam 3 konsep, yaitu minat
sebagai ciri disposisional seseorang, minat sebagai ciri lingkungan belgjar,
dan minat merupakan keadaan psikologis.®

Belajar yang disertai dengan minat memberikan dampak positif yang
besar terhadap keberhasilan pembelajaran. Peserta didik yang belajar
berdasarkan kemauan dan minat akan mendapatkan hasil belajar yang
maksimal. Oleh sebab itu, guru memberikan kebebasan pada peserta didik
untuk belajar sesuai dengan minatnya. Plant menjelaskan bahwa, Pendidik
biasanya menganggap motivasi intrinsik lebih diinginkan daripada
motivasi ekstrinsik, dan beberapa penelitian menunjukkan bahwa
pembelgjaran hasil motivasi intrinsik lebih baik daripada hasil yang
diperoleh dengan motivasi ekstrinsik.>’ Dalam teori belgjar

konstruktivisme, Piaget menekankan bahwa kecerdasan berasal dari

% Krap, Andreas. 1999. Interest, Motivation, and Learning: An-educational
Psychological Perceptive. European Journal of Psychological Education, XIV (232 40).
Germany: University of The German Forces .

%7 Ryan, Connéll, & Plant. 1990. Emotions in Nondirected Text Learning.
Learning and Individual Differences, 2 (1):1217.
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proses mengorganisasikan (organizing) dan mengadaptasi (adaption).*®
Pengorganisasian diartikan sebagai kecenderungan setiagp anak untuk
mengintegrasikan proses menjadi sebuah sistem yang saling berhubungan.
Sedangkan mengartikan adaptasi (adaption) sebagai kecenderungan
bawaan dari seorang anak untuk berinteraksi dengan lingkungannya. Dan
interaksi-interaksi tersebut akan menumbuhkan perkembangan dari
organisasi mental yang kompleks secara progresif.®

Struktur hierarki yang mengidentifikasi keterampilan berpikir
mulai dari jenjang yang rendah hingga jenjang yang tinggi. Taksonomi
Bloom pertama kali diterbitkan pada tahun 1956 oleh seorang psikolog
pendidikan yaitu Benjamin Bloom. Dalam pendidikan, tiga ranah
Taksonomi Bloom yaitu ranah kognitif, afekti, dan psikomotik yang
penting dan sangat diperlukan. Dalam ranah kognitif dapat
mengembangkan keahlian anak melalui pengetahuan, ranah afektif dapat
ditinjau melalui aspek moral, yang ditunjukkan melalui perasaan, nilai,
motivasi, dan sikap peserta didik. Pada ranah afektiflah pada umumnya
peserta didik lemah dalam penguasaannya, sedangkan dalam ranah
psikomotorik, peserta didik tidak cukup hanya menghapal suatu teori,

definisi saja, akan tetapi peserta didik juga harus menerapkan teori yang

38 Simatwa E. M. W. ,et al. (2010). Piaget’s Theory of Intellectual Development and Its
Implications for Instructional Management at Pre-Secondary School Level Educational Research
Review 5, 366-37

39 Bodner. 1986. Contructivism: A theory Of Knowledge. Journal of Chemical Education
Volume 63, 873-878
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sifatnya abstrak tersebut, ke dalam aktualisasi nyata.*® Dalam pendidikan,
ada tiga ranah Taksonomi Bloom yaitu:
1. Ranah Kognitif
Ranah ini meliputi kemampuan menyatakan kembali konsep atau
prinsip yang telah dipelajari, yang berkenaan dengan kemampuan berpikir,
kompetenss memperoleh  pengetahuan, pengenalan, pemahaman,
konseptualisasi, penentuan dan penalaran. Menurut Utari, ranah kognitif
bertujuan untuk mengurutkan keahlian sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Proses berpikir menggambarkan tahap berpikir yang harus
dikuasai oleh peserta didik agar mampu mengaplikasikan teori ke dalam
perbuatan. Ranah kognitif ini terdiri atas enam level, yaitu: (1) knowledge
(pengetahuan), (2) comprehension (pemahaman atau perseps), (3)
application (penerapan), (4) analysis (penguraian atau penjabaran), (5)
synthesis (pemaduan), dan (6) evaluation (penilaian).
2.  Ranah Afektif
Ranah afektif adalah ranah yang berhubungan dengan sikap, nilai,
perasaan, emosi serta deragjat penerimaan atau penolakan suatu obyek dlam
kegiatan belgjar mengajar. Penguasaaan ranah afektif peserta didik, dapat
ditinjau melalui aspek moral, yang ditunjukkan melalui perasaan, nilai,

motivasi, dan sikap peserta didik. Pada ranah afektif yang pada umumnya

40 Ulfah , Opan Arifudin. Analisis Teori Taksonomi Bloom Pada Pendidikan Di Indonesia
Jurnal Al-Amar (JAA) Val. 4, No. 1, Januari 2023, Hal. 13-22

4 Utari & Wowo (2012). Kemampuan dan Disposisi berpikir logis, kritis, dan kreatif
Matematik (Eksperimen terhadap siswa Sma Menggungakan Pembelgjaran berbasis masalah dan
Stategi Think-Talk-Write). Jurnal Pengajaran MIPA., 17(1), 17-33, Taksonom Kognitif. Bandung:
PT Remaja Rosdakarya
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peserta didik lemah dalam penguasaannya. Kartwohl & Bloom dalam
Magdalena, ranah afektif terbagi menjadi 5 kategori yaitu : 1)
Receiving/Attending/Penerimaan : Kategori ini merupakan tingkat afektif
yang terendah yang meliputi penerimaan masalah, situasi, gejala, nilai dan
keyakinan secara pasif. Penerimaan adalah semacam kepekaan dalam
menerima rangsangan atau stimulasi dari luar yang datang pada diri peserta
didik. 2) Responding/Menanggap : Kategori ini berkenaan dengan jawaban
dan kesenangan menanggapi atau merealisasikan sesuatu yang sesuai
dengan nilai-nilai yang melengkapi, dianut masyarakat. 3)
Valuing/Penilaian : Kategori ini berkenaan dengan memberikan nilai,
penghargaan dan kepercayaan terhadap suatu gejala atau stimulus tertentu.
4) Organization/Organisasi/Mengelola :  Kategori ini  meliputi
konseptualisasi nilainilai menjadi sistem nilai, serta pemantapan dan
prioritas nilai yang telah dimiliki. 5) Characterization/Karakteristik :
Kategori ini berkenaan dengan keterpaduan semua sistem nilai yang telah
dimiliki seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah
lakunya.*?
3. Ranah Psikomotorik

Ranah ini meliputi kompetensi melakukan pekerjaan dengan

melibatkan anggota badan serta kompetensi yang berkaitan dengan gerak

fisik (motorik) yang terdiri dari gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar,

42 Magdalena. (2021). Analisis Kemampuan Peserta Didik Pada Ranah Kognitif, Afektif,
Psikomotorik Siswa Kelas|l B SDN Kunciran 5 Tangerang. Nusantara, 3(1), 48- 62.
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kemampuan perseptual, ketepatan, keterampilan kompleks, serta ekspresif
dan interperatif. Menurut Pohan, mengemukakan bahwa kategori yang
termasuk dalam ranah psikomotorik ini adalah sebagai berikut : 1) Meniru,
2) Memanipulasi, 3) Pengalamiahan, 4) Artikulasi.*®
Menurut Notoatmodjo pengetahuan peserta didik terhadap objek
mempunyai intensitas atau itngkat yang berbeda-beda. Secara garis besar
tingkat pengetahuan dibagi dalam 6 tingkat.* yaitu :

a. Tahu (know) merupakan tingkat pengetahuan yang paling rendah, karena
pada tingkatan ini seseorang hanya mampu melakukan recall atau
mengulang suatu memori yang telah ada sebelumnya setelah mengamati
sesuatu.

b. Memahami (Comprehension) Dapat diartikan suatu kemampuan untuk
menjelaskan suatu objek, bukan hanya sekedar tahu terhadap objek
tersebut, tetapi dapat menginterpretasikannya secara benar tentang objek
yang diketahui.

c. Aplikasi (Application) Merupakan kemampuan dimana seseorang telah
memahami objek yang dimaksud, serta dapat menggunakan dan dapat
mengaplikasikan prinsip yang diketahui meskipun pada situasi yang

berbeda.

4 Pohan. (2017). Peaksanaan pembimbingan belgjar aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik siswa di Madrasah | btidaiyah Swasta Amal Shaleh Medan. AtTazakki: Jurnal Kajian
I1mu Pendidikan Islam Dan Humaniora, 1(2), 15-28.

4 Notoatmodjo. 2014. Metodelogi Penelitian Kesehatan. Jakarta : Rineka Cipta.
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d. Analisis (Analysis) Merupakan kemampuan seseorang untuk memisahkan
atau menjabarkan yang kemudian mencari hubungan antara komponen
yang terdapat dalam suatu masalah atau objek yang diketahui.

e. Sintesis (synthesis) Merupakan kemampuan untuk merangkum
komponen-komponen dari pengetahuan yang ada atau yang dimilki dan
meletakkannya dalam suatu hubungan yang logis, sehingga tersusun suatu
formula baru.

f. Evaluasi (evaluation) Berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan
penilaian terhadap suatu materi atau objek tertentu dengan sendirinya,
yang didasarkan pada suatu kriteria yang telah dibuat atau ditentukan
sendiri atau menggunakan norma yang berlaku dalam masyarakat.

Menurut Notoatmodjo dan Kholid bahwa yang dicakup dalam
tingkatan pengetahuan.® yaitu:

a. Tahu (know) Tahu merupakan tingkat pengetahuan yang paling
rendah. Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah
dipelgjari sebelumnya. Kata kerja untuk mengukur bahwa orang tahu
tentang apa yang dipelajari antara lain menyebutkan, menguraikan,
mendefinisikan, dan menyatakan.

b. Memahami (comprehension) Memahami merupakan suatu
kemampuan untuk menjelaskan secara benar tentang objek yang

diketahui dan dapat menginterpretasikan materi tersebut secara benar.

4 Notoatmodjo, Soekidjo. 2012. Promosi Kesehatan Dan Perilaku Kesehatan.
Jakarta: Rineka Cipta.
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c. Aplikasi (application) Aplikasi merupakan kemampuan untuk
menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi
real (sebenarnya).

d. Analisis (analysis) Analisis merupakan suatu kemampuan untuk
menjabarkan materi atau suatu objek ke dalam komponen-komponen,
tetapi masih di dalam satu struktur organisasi, dan masih ada
kaitannya satu sama lain.

e. Sintesis (synthesis) Sintesis merupakan suatu kemampuan untuk
menyusun formulasi baru dari formulasi yang ada. Misalnya, dapat
menyusun, dapat merencanakan, dapat meringkas, dan dapat
menyesuaikan terhadap suatu teori atau rumusan-rumusan yang telah
ada.

f. Evaluasi (evaluation) Evaluasi merupakan kemampuan untuk
melakukan penilaian terhadap suatu materi. Penilaian-penilaian ini
didasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau
menggunakan kriteria-kriteria yang telah ada.

Definisi Sejarah Kebudayaan Islam

Pemahaman mengenai Sejarah K ebudayaan |slam baik dari sisi konsep
dan komponennya menjadi kompetensi yang perlu dimiliki oleh guru mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Pendekatan dalam Sejarah Islam
digunakan sebagai landasan berfikir dan untuk memahami peristiwa sejarah
yang mengandung nilai-nilai yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan

sehari-hari. Dalam penygjian materi Sejarah Kebudayaan Islam disusun
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menyesuaikan tujuan pembelgjaran dan standar kompetensi lulusan,
pembelagjaran Sejarah Kebudayaan Islam di dalam kelas berlangsung secara
menyenangkan, = membangkitkan  pemikiran  kritis serta  dapat
mengembangkan kepribadian sesuai nilai-nilai Sejarah Kebudayaan |slam
pada diri peserta didik. Evaluasi praktek pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam dilakukan secara berkelanjutan agar kualitas pembelgjaran dapat terus
ditingkatkan dengan menyeimbangkan aspek pengetahuan, sikap maupun
psikomotor.*

Pengembangan pendidikan karakter peserta didik dilakukan melalui
kegiatan proses belajar mengajar mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.
Melalui keteladanan terhadap tokoh yang dibahas dalam materi
pembelagjaran, khususnya keteladanan dari Nabi Muhammad SAW, para
sahabat, para ulama, dan para tokoh besar dalam Islam sehingga terbangun
beberapa karakter seperti: religius, jujur, bertanggung jawab, mandiri, peduli
sosial dan kerja keras. Karakter-karakter tersebut diteladani dan menjadi
landasan peserta didik dalam berkehidupan di dunia modern ini. Melalui
pembelagjaran sejarah Kebudayaan Islam, peserta didik mendapatkan ibrah
yang berarti pelajaran. Artinya ketika peserta didik mempelajari materi
pembelajaran, ia akan mendapatkan pelajaran berharga dari materi tersebut.
Setelah mempelajari materi pelajaran peserta didik menemukan pelajaran

baik untuk dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam

4 Yudhi Fachrudin, Analisis Pembelajaran Sgjarah Kebudayaan Islam. STAI
Binamadani. Hal 60.
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aspek spiritual dan sosial. Nilai pendidikan karakter dalam pembelgjaran
Sejarah Kebudayaan Islam terlihat jelas misalnya dalam keteladanan dakwah
Nabi Muhammad dan para sahabat yang meliputi kegigihan, kesabaran, dan
ketabahan.”” Mata Pelgjaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam kurikulum
adalah salah satu bagian mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam yang
diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati Sejarah Kebudayaan Islam, yang kemudian menjadi dasar
pandangan hidupnya (way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
latihan, penggunaan pengataman dan pembiasaan.

Di tingkat Madrasah Aliyah dikgji tentang sejarah peradaban Islam di
Andalusia, gerakan pembaharuan di dunia Islam dan perkembangan Islam di
Indonesia. Dalam permenag nomor 912 tentang Sejarah Kebudayaan Islam di
Madrasah Aliyah, menjelaskan bahwa mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam merupakan salah satu dari lima mata pelajaran yang digjarkan di
Madrasah Aliyah yang memberikan informasi terkait asal-usul kejadian pada
Pra dakwah Nabi Muhammad SAW hingga masa keemasan | slam. Pemberian
informasi inilah yang dijadikan sebagai contoh untuk peserta didik dalam
membentuk sikap, moral, dan akhlak terpuji. Adapun ruang lingkup
pembahasan mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah
meliputi; Dakwah Nabi Muhammad SAW pada periode Makkah dan

Madinah. Kepemimpinan ummat setelah Rasulullah SAW wafat.

47 |bnu Rusydi. Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran Sgjarah
Kebudayaan Islam Di Madrasah, Jurnal Pendidikan dan Studi 1slam. Hal.82
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Perkembangan Islam periode klasik/zaman keemasan (pada tahun 650 M-
1250 M). Perkembangan Islam pada abad pertengahan/zaman kemunduran
(1250 M-1800 M). Perkembangan Islam pada masa modern/zaman
kebangkitan (1800-sekarang). Dan Perkembangan Islam di Indonesia dan

Dunia

B. Telaah Pendlitian Terdahulu

1.

“Penerapan metode Resource Based Learning Sebagai Upaya Peningkatan
Kualitas Proses Pembelgjaran Dan Hasil Belgjar Peserta Didik SmkN 2 Depok
Yogyakarta”

Skripsi, Program Studi Pendidikan Teknik Otomotif Fakultas Teknik
Universitas Negeri Y ogyakarta 2011.“ Fokus penelitian ini adalah :

Penerapan metode Resource Based Learning untuk meningkatkan
kualitas proses pembelajaran teknik perbaikan bodi otomotif di tinjau dari
keaktifan, kreativitas, rasa senang belajar dan hasil belgjar siswa kelas XI
semester |1 program keahlian teknik otomotif SMK N 2 Depok Yogyakarta
tahun agjaran 2011/2012, Peningkatan kualitas proses pembelajaran teknik
perbaikan bodi otomotif yang ditinjau dari keaktifan siswa, kreativitas siswa,
rasa senang belgjar siswa kelas X1 kompetensi keahlian body 9 repair and
painting SMK N 2 Depok Yogyakarta tahun agaran 2011/2012 setelah

menggunakan Metode Resource Based Learning.

4% Aryo Putro Hadiningtyas, “Penerapan Resource Based Learning
Sebagai Upaya Peningkatan Kualitas Proses Pembelajaran Dan Hasil Belajar
Peserta Didik SnkN 2 Depok Yogyakarta™ (Universitas Negeri Yogyakarta 2011)
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas X1 TPBO/ B
SMK Negeri 2 Depok, Sleman, Yogyakarta, menunjukkan bahwa 1)
Penerapan metode pembelgjaran Resource Based Learning untuk
meningkatkan keaktifan, kreativitas, rasa senang belgjar dan hasil belgjar
pesertadidik dilakukan melalui pencarian materi ajar oleh siswa menggunakan
lembar kerja siswa (LKS) dari aneka sumber selanjutnya implementasi dalam
proses pembelajaran dikelas melalui proses diskusi. 2) Melalui penerapan
metode resource based learning dapat meningkatkan indikator siswa aktif
46%, indikator kreatif 40% dan indikator rasa senang belgjar 53%pada siklus
|. Pada siklus 11 didapatkan peningkatan indikator aktif 63%, indikator kreatif
56% dan indikator rasa senang belajar 70%, selanjutnya pada siklus 111
didapatkan peningkatan indikator aktif 83%, indikator kreatif 73% dan
indikator rasa senang belajar 90%. 3) Melalui penerapan metode Resource
Based Learning dapat meningkatkan ketercapaiaan nilai KKM oleh siswapada
siklus | sebesar 50%, selanjutnya meningkat pada siklus Il menjadi 63%, dan
pada siklus 111 meningkat menjadi 80%.

Penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini memiliki kesamaan,
yaitu membahas tentang penerapan metode Resource Based Learning.
Sedangkan perbedaan penelitian ini adalah penelitian Aryo Putro Hadiningtyas
Penerapan Resource Based Learning Sebagai Upaya Peningkatan Kualitas
Proses Pembelajaran Dan Hasil Belgjar Peserta Didik, sedangkan penelitian

kali ini adalah Implementasi metode Resource Based Learning dalam
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meningkatkan pengetahuan peserta didik pada mata pelgjaran Sejarah
Kebudayaan Islam.

Pengetahuan Peserta Didik Terhadap Mata Pelgjaran Pendidikan Agama lslam
Di Kelas VIII Smpn 2 Takengon.

Sksipsi, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas |lam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh 2019.%° Fokus penelitian ini adalah : cara mengetahui
tingkat pengetahuan ranah afektif, kognitif serta psikomotor peserta didik
terhadap mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII SMPN 2
Takengon.

Adapun hasil dari penelitian ini yaitu, Pengetahuan peserta didik
terhadap materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang telah diberikan
oleh guru di dalam kelas merupakan faktor penting dalam kegiatan
pembelajaran. Karena keberhasilan suatu mata pelgjaran Pendidikan Agama
Islam dapat dilihat dari sejauh mana pemahaman dan pengetahuan peserta
didik terhadap materi-materi pembelgjarannya. Namun di kelas VIII SMPN 2
Takengon masih kurangnya pengetahuan peserta didik terhadap materi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini memiliki kesamaan,
yaitu membahas tentang tingkat pengetahuan peserta didik. Sedangkan
perbedaan penelitian ini adalah penelitian Vela Rizmitami membahas tentang

Pengetahuan Peserta Didik Terhadap Mata Pelajaran Pendidikan Agama lslam,

4 Vea Rizmitami, pengetahuan ranah afektif, kognitif serta pskomotor peserta
didik terhadap mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam di kdas VIII SMPN 2 Takengon.
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Sedangkan penelitian kali ini membahas tentang Implementasi metode
Resource Based Learning dalam meningkatkan pengetahuan pesertadidik pada
mata pelgjaran Sejarah Kebudayaan Islam.
“Penerapan Model Resource Based Learning Untuk Meningkatkan
Ketrampilan Berfikir Kreatif Peserta Didik Dalam Memecahkan Masalah Pada
Pembelajaran Sejarah Siswa Kelas IV Min 6 Bandar Lampung”

“Skripsi, Mila Rosita, “Penerapan Metode Resource Based Learning
Terhadap Hasil Belgjar 1ps Peserta Didik Kelas IV Min 6 Bandar Lampung”

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan
model Resource Based Learning dapat meningkatkan ketrampilan berfikir
kreatif peserta didik pada pembelajaran Sejarah pesertadidik kelas VIIA SMP
2 Mejobo Kudus tahun gjaran 2008/2009. Peningkatan kemampuan berfikir
kreatif tersebut diiringi pula dengan peningkatan hasil belgjar peserta didik,
Baik kemampuan berfikir kreatif maupun dari hasil belajar peserta didik.>°

Penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini memiliki kesamaan,
yaitu membahas tentang penerapan metode Resource Based Learning.
Sedangkan perbedaan penelitian ini adalah penelitian Mila Rosita membahas
tentang tingkat keterampilan berfikir kreatif peserta didik pada pembelajaran
Sejarah, sedangkan penelitian kali ini adalah I mplementasi metode Resource
Based Learning dalam meningkatkan pengetahuan peserta didik pada mata

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

0 Mila Rosita, “Penerapan Metode Resource Based Learning (Rbl) Terhadap
Hasil Belajar Ips Peserta Didik Kelas IV Min 6 Bandar Lampung” (Lampung: Universitas
Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung, 2017), h. 85
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DESKRIPSI DATA

A. Deskrips Data Umum

1. Sejarah Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Kalisat Bungkal Ponorogo
Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Kalisat, Bungkal, Ponorogo adalah

Pondok Pesantren yang menggabungkan system tradisional dengan system
modern dan juga dapat merealisasikan kemampuan santri dengan
perkembangan zaman.

Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah adalah sebuah lembaga pesantren
yang didirikan oleh Yayasan Al-lkhlas Kalisat (Y1K). berada di satu komplek
dengan Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliayah Al-Ishlah, sebagai
perwujudan kembali (khittoh) diniyah yang saat ini sudah mulai luntur di
kehidupan bermasyarakat, sehingga kehadiran Pondok Pesantren merupakan
sebuah tuntutan yang tidak bisa diabaikan begitu saja.

Dengan berpedoman kepada Al-qur’an, Hadits dan kitab-kitab karya
salafus Sholih (Kitab Kuning), serta metode pembelagjaran klasik (Bandongan,
Sorogan) yang dipadukan dengan metode pembelgjaran yang lebih modern
(Musyawarah, Tutorial).

Pondok Pesantren adalah sebagai bentuk lembaga pendidikan tradisional
dan sekaligus sebagai lembaga pendidikan asli khas Indonesia, yang telah
memberikan andil besar terhadap pengembangan sumberdaya manusia, baik
dalam pembinaan akhlak dan pengembangan kurikulum maupun sebagai

lembaga pemberdayaan masyarakat.
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Seiring dengan perkembangan zaman, pesantren yang semula berjalan
sebagai lembaga pendidikan tradisional yang sering diidentikkan dengan
pengajian kitab kuning/salaf, sekarang mengalami perubahan yang cukup
berarti, sehingga pesantren dapat di klasifikasikan menjadi beberapa kategori.
Ada yang tetap pada ketradisionalannya, ada yang menggabungkan dengan
sistem modern secara berimbang, ada pula yang mengintegrasikan dengan
sistem modern yang lebih dominasi sistem tersebut.>?

. Letak geografis Pondok pesantren Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah
Kalisat Bungkal Ponorogo

Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah berada di Jalan Kapuas
Desa/Kelurahan Kalisat kecamatan Bungkal Kota/Kabupaten Ponorogo Jawa
Timur. Madrasah ini memiliki letak geografis strategis, di pedesaan yang tidak
jauh dari pusat kota/lkabupaten.

Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal peserta didik mayoritas
berdomisili di sekitar lokasi madrasah dan wilayah diluar Kecamatan Bungkal.
Dengan dukungan transportasi yang relatif mudah dan publikasi madrasah
relatif meluas dan merata dimasyarakat sekitarnya, maka madrasah ini diminati
anak-anak yang berada di sekitar radiusl5 km dari madrasah. Sedangkan yang
di Asrama peserta didik berasal dari berbagai pelosok sekitar Kecamatan 46
Ngrayun. Adanyakondisi geografis yang cukup strategis ini menyebabkan para
peminat semakin meningkat. Pada tahun pelajaran 2011/2012, peminat dari

masyarakat sekitar semakin meningkat.

%1 Dokumenasi, Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Ma’arif Al-1shlah Bungkal
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Dalam analisis ke depan berdasarkan letak geografisnya madrasah ini
akan diminati dari beberapa daerah, terutama dari wilayah Ponorogo, apaagi
seiring dengan perkembangan geografis dan demografis yang akan
berkembang secara cepat pada periode mendatang, maka madrasah ini menjadi
sangat ideal .2
. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Kalisat Bungkal
Ponorogo
a\Visi:

Beriman Bertagwa Berilmu Pengetahuan dan Tehnologi. (Unggul
Prestasi berdasarkan Iman dan Tagwa serta Berakhlagul Karimah) Indikator-
indikatornya adalah:

1) Unggul dalam pembinaan keagamaan I slam
2) Unggul dalam peningkatan Prestasi UNAS
3) Unggul dalam peningkatan Prestasi Bahasa Arab
4) Unggul dalam peningkatan Prestasi Bahasa Inggris
5) Unggul dalam peningkatan Prestasi Olah Raga
b.Misi :
1) Melaksanakan pembelajaran Pembimbingan secara efektif sehingga setiap
peserta didik dapat belajar secara optimal sesuai potensi yang dimiliki.
2) Menumbuhkan penghayatan terhadap pendidikan dan aaran Agama

Islam, Al-Qur’an, Hadist dan Ahlussunah Wal Jama’ah sebagai sumber

%2 Dokumenasi, Letak Geografis Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Islah Bungkal
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kearifan dalam segala tindakan dan menanamkan wawasan keagamaan
haluan ahlusunah waljama’ah.

3) Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali potensi dirinya,
sehingga dapat dikembangkan secara optimal. Menerapkan menejemen
partisifasi dengan melibatkan seluruh warga Madrasah dan Komite
Sekolah.

4) Mendorong dan membimbing siswa untuk melaksanakan ibadah secara
tertib Berakhlakul Karimah dan melaksanakan Syari’at Islam yang
berhaluan Ahlusnah waljama’ah.

c. Tujuan Madrasah:

Menumbuh kembangkan Sikap dan Amaliyah Keagamaan Islam.
Memberi bekal kemampuan dasar dan ketrampilan tertentu untuk
melaksanakan tugas hidupnya dalam masyarakat. Memberi bekal
keamampuan pengetahuan, pengalaman dan sikap yang diperlukan untuk
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Mampu mendorong
kemampuan teknologi dan berakhlakul Karimah.>3

4. Data Pendidik dan Peserta Didik Madrasah Aliyah Ma’arif Al-lIslah
Bungkal

a. Jumlah seluruh guru adalah 22 guru. Dengan rincian yang berstatus
sebagai guru strata-1 dan berstatus Guru tetap yayasan ada 18 orang, Guru
yang berstatus strata-2 ada 1 orang, dan guru yang berstatus pegawai tetap

yayasan ada 3 orang.

% Dokumenasi, Visi, Misi, Tujuan Madrasah Aliyah Ma’arif Al-1slah Bungkal
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b. Data Peserta didik 2023-2024

kelas X : 18 Peserta Didik
kelas X1 : 35 Peserta Didik
kelas X1 : 29 Peserta Didik
Jumlah Keseluruhan : 82 Peserta Didik

Untuk lebih jelas dan terperincinya tentang struktur organisasi

Madrasah Aliyah Ma’arif Al-1slah Bungkal tertera dalam lampiran*.

Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Islah Bungkal

KetuaYayasan Shajuri, S. Pd. |
Direktur Madrasah : Drs. Qomari
Kepala Madrasah: Wahyudi, S.pd.
. Komitte Madrasah : Abdul Rozag
. Waka kurikulum : Ihwan Saifudin S. Pd.
Waka Kesiswaan : Anis Zakiyatul Mardiyah, M. Pd.

Untuk lebih jelas dan terperincinya tentang struktur organisasi

Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Islah Bungkal tertera dalam lampiran.®

Sarana dan Prasarana M adrasah
Sekolah menempati lahan seluas 278 m2. Memiliki ruang kelas yang
cukup yaitu 4 ruang kelas. Sarana penunjang yang terdiri dari ruang

perpustakaan, ruang laboratorium IPA dan Ruang laboratorium TIK jugatelah

% Dokumenasi, Keadaan pendidik dan peserta didik Madrasah Aliyah Ma’arif

Al-Islah Bungkal

% Dokumenasi, Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Islah Bungkal
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tersedia. Untuk lebih jelas dan terperincinya tentang sarana dan prasarana

Madrasah Aliyah Ma’arif Al-1shlah Bungkal tertera dalam lampiran.®®

B. Deskrips Data Khusus

1. Data Tentang Tingkat Pengetahuan Peserta Didik pada M ata Pelajaran
Segjarah Kebudayaan Idlam Kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif Al-
Ishlah Bungkal Ponorogo Tahun Pelajaran 2023-2024.

Sebagai pengajar guru hendaknya menguasai bahan atau materi pelajaran
yang akan diberikan. Di dalam pembelajaran biasanya tidak terlepas dari metode,
media pembelajaran, dan sumber belgjar. Ibu Anis Zakiyatul M., M. Pd. Selaku
guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas X1 Madarasah Aliyah
Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Mengatakan bahwasannya :

Tingkat Pengetahuan Peserta didik pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan | slam sudah baik, akan tetapi perlu ditingkatkan lagi. Dimana nanti
tingkat pengetahuan tersebut dapat dilihat dari kemampuan, pemahaman
terhadap materi, serta dapat menceritakan ke depan teman-temannya mengenai
materi pembelgjaran Sejarah Kebudayaan | slam secarajelas, sehinggadapat atau
mudah dipahami oleh peserta didik lainnya.’

Bpk. Drs. Qomari selaku guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
juga menyampaikan hal yang senada sebagai berikut:

Tingkat pengetahuan atau kemampuan peserta didik pada mata pelgjaran
Sejarah Kebudayaan Islam perlu adanya peningkatan menjadi lebih baik lagi.
Dapat dilihat dari peserta didik dapat memahami serta menjelaskan materi yang
telah dijelaskan sebelumnya, selanjutnya peserta didik dapat mebangkitkan

pemikiran kritis serta dapat mengembangkan kepribadian sesuai nilai-nilai
Sejarah Kebudayaan |slam pada kehidupan sehari-hari.>®

% Dokumenasi, Sarana dan Prasarana Madrasah Aliayah Ma’arif Al-1slah
Bungkal

7 Anis Zakiyatul M. Wawancara 15 Me 2024

%8 Qomari, Wawancara 28 Me 2024
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Dari hasil wawancaradi atas dapat diihat bahwatingkat pengetahuan peserta
didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam disana masih perlu
ditingkatkan kembali dalam rangka mengerti dan memahami materi yang

disampaikan.

Hasil wawancara di atas diperkuat dengan pemaparan dari Bapak. Ihwan
Saifuddin, S.Pd selaku Waka Kurikulum Madarasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah
Bungkal sebagai berikut:

Tingkat pengetahuan peserta didik pada mata pelgaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas X1 sudah bagus. Tapi ada beberapa aspek yang perlu
diperbaiki, karena nantinya tingkat pemgetahuan peserta didik akan diukur
dengan berbagai aspek. Baik itu kognitif, afektif maupun psikomotorik. Proses
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berlangsung selama tiga jam dalam
seminggu, dan berjalan sebagaimana mestinya. Pembelgjarannya pun
disesuaikan dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disediakan
agar pembelajaran berjalan dengan tersusun dan terencana guna mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.*

Salah satu hasil wawancara penulis dengan peserta didik Satria Refendi,
mengatakan bahwa:

Ketika proses pembelgjaran Sejarah Kebudayaan Islam saya merasa

senang, akan tetapi masih ada beberapa materi yang sulit saya pahami.

Oleh karena itu biasanya saya bertanya tentang hal tersebut kepada guru.

Sesuai dengan hasil observasi di lapangan setelah penulis melakukan
observasi pada proses pembelgjaran Sejarah Kebudayaan |slam adalah sebagai
berikut:

Dalam proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam ada beberapa
peserta didik yang masih terlihat jenuh atau bosan terhadap pembelgjaran

Sejarah Kebudayaan Islam serta masih sulit memahami materi. Dari sini bisa
diketahui bahwa tingkat pengetahuan peserta didik masih perlu adanya

% |hwan Saifuddin, Wawancara 20 Me 2024.
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peningkatan lagi. Hal ini merupakan tugas dari pendidik agar lebih kreatif
memilih metode dan strategi pembelgjaran proses pelaksanaan pembelajaran
sehari-hari.®

Dari hasil wawancara dan observasi di atas dapat disimpulkan bahwa
tingkat pengetahuan peserta didik kelas X1 Madrasah Aliyah Maarif Al-Ishlah
Bungkal pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan |slam sudah baik akan tetapi
masih perlu ditingkatkan lagi berkaitan dengan aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik.

2. Data tentang implementas metode Resource Based Learning dalam
meningkatkan pengetahuan peserta didik pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Idam kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif Al-lIshlah
Bungkal Ponorogo Tahun Pelajaran 2023-2024

Dalam kenyataannya dilapangan bahwa secara umum pelaksanaan
metode pembelajaran Resource Based Learning pada pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal
Ponorogo telah berjalan dengan baik. Salah satu hasil wawancara penulis dengan
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X1 di Madrasah Aliyah
Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo Ibu Zakiyatul M., M. Pd. mengatakan :

Metode Resource Based Learning telah diterapkan pada pembelajaran
Sejarah Kebudayaan I slam, hal tersebut dapat membantu kreatifitas pesertadidik
dalam belgjar sehingga peserta didik tidak hanya terpaku dengan pemberian
materi dari guru sgja, akan tetapi mereka dapat mencari pengetahuan dari
berbagai sumber. Sebelum menerapkan metode ini guru hendak nya menguasai
bahan terlebih dahulu seperti penyajiannya seperti apa, serta guru harus mampu

menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang nantinya akan digjukan oleh peserta
didik.%

€ Observasi, Tingkat pengetahuan Peserta Didik, 20 Me 2024.
61 Anis Zakiyatul M. Wawancara. 13 Me 2024.
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Ibu Anis Zakiyatul M, M. Pd. juga mengatakan :

Ada beberapa metode yang saya gunakan dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam. Salah satunya adalah metode resource based
learning. Langkah dalam menerapkan metode Resource Based Learning
yang paling penting adalah pertama Merumuskan dan mengidentifikasi
pertanyaan atau permasalahan Langkah kedua yang harus dilakukan
peserta didik adalah merencanakan cara mencari informasi. Langkah
ketiga, yang dilakukan peserta didik berikutnya adalah mengumpulkan
Informasi sebanyak banyaknyaterkait materi Sejarah Kebudayaan Islam.
Langkah keempat adalah menggunakan informasi dan menganalisa
informasi yang di peroleh dari buku, internet, dan lain lain. Langkah
kelima adalah mensintesa informasi atau menyelaraskan informasi
tersebut apakah sudah sesuai dengan materi pembelajaran yang telah
diberikan. dan Langkah yang terakhir adalah evaluasi.®?

Selanjutnya zahrotul sebagai peserta didik mengatakan :

Kegiatan belgjar di kelas terkadang menyenangkan terkadang juga
membosankan apalagi ketika guru sedang menjelaskan materi di depan
terkadang ada beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan
sehingga tidak mengerti apa yang sedang di jelaskan. Jikatidak mengerti
materi tersebut mereka biasanya bertanya pada guru atau membaca
materi tersebut di buku paket dan Lks jika tidak ada biasanya mencari di
internet dan sumber belgjara lainnya.

Terkadang jikaibu guru memberi tugas dengan menyuruh membaca atau
merangkum, menerangkan materi dari buku kadang-kadang buku atau
materi nya tidak ada atau kurang lengkap sehingga kami akan bertanya
kepada orang lain atau biasanya kami akan mencari nyadi internet.®

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa implementasi
metode Resource Based Learning dalam meningkatkan pengetahuan pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas X1 di Madrasah Aliyah Maarif Al-
Islah Bungkal sudah berjalan dengan baik dan sebagai mana mestinya.
Berdasarkan langkah-langkah metode Resource Based Learning sebagai berikut:

langkah pertama, peserta didik dibimbing untuk menentukan informasi terkait

62 |pbid, Hal 50
63 Zahrotul, Wawancara 20 Me 2024
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materi Sejarah Kebudayaan Islam, tentang apa saja yang dibutuhkan untuk
menjawab pertanyaan sesual materi tersebut. Kedua, Peserta didik
mengidentifikasi sumber-sumber informasi yang potensial sekaligus
menentukan bagaimana cara yang tepat untuk mengumpulkan informasi
tersebut, selanjutnya peserta didik mengidentifikasi dan mengumpulkan
Informasi sebanyak mungkin. Peserta didik di bimbing bahwa apa yang mereka
lakukan tidaklah sekedar melakukan copy and paste terhadap informasi yang
diperoleh tapi bagaimana menggunakan informasi tersebut kedalam kata atau
bahasanya sendiri, peserta didik dibimbing untuk mengorganisasikan informasi
tersebut kedalam susunan yang sistematis, logis dan memungkinkan untuk
mudah dipahami dengan cepat dan benar oleh orang lain, langkah yang terakhir

yang harus dilakukan adalah evaluasi materi yang telag diberikan.

3. Data tentang Dampak implementas metode Resource Based Learning
dalam meningkatkan pengetahuan peserta didik di kelas XI di Madrasah
Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo Tahun Pelajaran 2023-2024

Dalam proses pembelajaran pembelajaran ada beberapa metode yang
dapat digunakan oleh guru, masing-masing metode sudah pasti memiliki
kelebihan dan kekurangannya tersendiri. Kelebihan dan kekurangan Resource
Based Learning sebagaimana telah dipaparkan pada materi pembelgjaran
sebelumnya. Kelebihan dari Resource Based Learning adalah mendorong
pengembangan kemampuan memecahkan masalah, mengambil keputusan dan

keterampilan mengevaluasi, belgjar berdasarkan sumber mengakomodasi



perbedaan individu baik dalam hal gaya belgjar, kemampuan, kebutuhan, minat
dan pengetahuan awal mereka.

Dengan demikian, peserta didik dapat belgjar sesua dengan
kecepatannya masing-masing. Sumber belajar dapat dipilih sesuai dengan
kebutuhan masing-masing peserta didik. Jadi belajar berdasarkan sumber
memungkinkan peserta didik menjadi kreatif dan memiliki ide-ide orisinal.
Adapun kekurangan dari Resource Based Learning adalah Menuntut
kemampuan dan kreativitas peserta didik dan guru, serta Menuntut persiapan
pembelajaran yang matang dari seorang guru.

Ibu Anis Zakiyatul M., M. Pd. Selaku guru mata pelgaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas XI Madarasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal
Mengatakan bahwasannya :

Dampak dari penggunaan metode Resource Based Learning yaitu sangat positif.
Metode ini dapat melatih peserta didik dalam memecahkan masalah yang di
berikan oleh guru, selain itu peserta didik memiliki kesempatan untuk membaca
atau merangkum pelgjaran tersebut sesuai dengan gaya bahasa mereka masing-
masing sehingga akan lebih mudah untuk dipahami.

Setigp metode pembelgjaran tentunya memiliki kelebihan dan kelemahan
tersendiri, kelemahan metode Resource Based Learning antara lain adalah:
Menuntut kemampuan peserta didik dan guru untuk aktif dan kreatif dalam
proses pembelajaran, Menuntut persiapan pembelajaran yang matang dari
seorang guru, Resource based learning seringkali menyita banyak waktu jika
pengelolaan kelas tidak efisien.

Selanjunya beliau juga mengatakan :

Dampak implementasi Resource Based Learning dapat dilihat dari
indikator tingkat pengetahuan peserta didik. peserta didik tahu dalam artian
pengetahuan yang paling rendah, karena pada tingkatan ini seseorang hanya
mampu melakukan recall atau mengulang suatu memori yang telah ada
sebelumnya setelah mengamati sesuatu, selanjunya adalah peserta didik dapat
memahami (Comprehension) diartikan suatu kemampuan untuk menjelaskan
suatu objek, bukan hanya sekedar tahu terhadap objek tersebut, tetapi dapat
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menginterpretasikannya secara benar tentang objek yang diketahui, selanjunya
adalah aplikasi (Application) merupakan kemampuan dimana peserta didik
dapat memahami objek yang dimaksud, serta dapat menggunakan dan dapat
mengaplikasikan pada kehidupan sehari-hari serta dapat mengembangkan
prinsip yang diketahui meskipun pada situasi yang berbeda, yang terakhir adalah
Analisis (analysis). Peserta didik mampu untuk menjabarkan materi atau suatu
objek ke pada teman-temannya menggunakan bahasanya sendiri dengan bahasa
yang padat dan mudah untuk dipahami.®

Bpk Drs. Qomari selaku guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

mengatakan bahwasannya :

Dampak implementasi Resource Based Learning dapat dilihat dari
indikator tingkat pengetahuan peserta didik. peserta didik tahu dalam artian
pengetahuan yang paling rendah, karena pada tingkatan ini seseorang hanya
mampu melakukan recall atau mengulang suatu memori yang telah ada
sebelumnya setelah mengamati sesuatu, selanjunya adalah peserta didik dapat
memahami (Comprehension) diartikan suatu kemampuan untuk menjelaskan
suatu objek, bukan hanya sekedar tahu terhadap objek tersebut, tetapi dapat
menginterpretasikannya secara benar tentang objek yang diketahui, selanjunya
adalah aplikasi (Application) merupakan kemampuan dimana peserta didik
dapat memahami objek yang dimaksud, serta dapat menggunakan dan dapat
mengaplikasikan pada kehidupan sehari-hari serta dapat mengembangkan
prinsip yang diketahui meskipun pada situasi yang berbeda, Sintesis (synthesis).
Sintesis peserta didik mampu untuk menyusun formulasi baru dari formulasi
yang ada. Misalnya, dapat menyusun, dapat merencanakan, dapat meringkas,
dan dapat menyesuaikan terhadap suatu teori atau rumusan-rumusan yang telah
ada, yang terakhir adalah Evaluasi (evaluation). Guru melakukan penilaian
terhadap suatu materi yang telah diberikan kepada peserta didik. Penilaian-
penilaian ini didasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau
menggunakan kriteria-kriteria yang telah ada

Setelah diterapkannya metode Resource Based Learning tentu ada
perbedaan di dalam diri pesertadidik yakni cenderung lebih aktif dan tidak jenuh
dalam kegiatan pembelajaran khususnya pada pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam. Pada pembelgjaran ini biasanya guru pada umumnya lebih
sering menggunakan metode ceramah, bercerita dan meringkas, sehingga peserta
didik cenderung bosan dan tidak memperhatikan, maka dari itu guru harus
pandai-pandai menggunakan metode pembelajaran yang aktif dan kreatif agar
peserta didik tidak merasa bosan dalam pelaksanaan pembelajaran.®

6 Anis Zakiyatul M. Wawancara. 13 Me 2024.
65 Qomari, Wawancara 28 Me 2024
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Dalam pembelgjaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan menggunakan
sumber belagjar terdapat kesulitan yang dialami Peserta didik.

Salah satu hasil wawancara penulis dengan peserta didik, Nasil
mengatakan :

Kesulitan yang dialami biasanya tidak tersedia nya sumber belgjar di
sekolah, misalnya ada beberapa Peserta didik yang tidak memiliki buku,
handphone dan sumber belgjara lainnya sehingga harus berbagi dengan teman.
Selain itu disini kami dituntut agar mandiri yakni harus bertanggung jawab
terhadap tugas yang telah diberikan guru, dan harus mampu menggunakan waktu
yang tersedia untuk berbagai tujuan pembelgjaran.®

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dampak metode
Resource Based Learning dalam meningkatkan pengetahuan peserta didik pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif
Al-Islah Bungkal dapat dilihat dari indikator tingkat pengetahuan peserta didik
yaitu, peserta didik dapat mengetahui, memahami materi pelajaran serta dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari serta mampu meneladani
kisah inspiratif dalam materi Sejarah Kebudayaan Islam

Dari uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa metode
pembelajaran Resource Based Learning berdampak positif dalam meningkatkan
pengetahuan peserta didik di sana. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan pada
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. dari segi kognitif peserta didik Iebih
mudah mengerti dan memahami materi yang disampaikan oleh guru. dari aspek
afektif pesertadidik memiliki sikap yang baik kepadaorang tua, guru, teman dan

lingkungan sekitar. Serta mampu meneladani kisah ingpiratif dalam materi

6 Nasril. Wawancara 13 Me 2024
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Sejarah Kebudayaan Islam. seperti materi pada masa keemasan ilmu
pengetahuan, sehingga mereka lebih semangat untuk belajar. Sedangkan dari
psikomotoriknya peserta didik mampu mengaplikasikan ilmu yang didapat pada
materi Sejarah Kebudayaan |slam dalam kehidupan sehari-hari.

Setiap metode pembel gjaran tentunya memiliki kel ebihan dan kelemahan
tersendiri, kelemahan metode Resource Based Learning antara lain adalah:
Menuntut kemampuan peserta didik dan guru untuk aktif dan kreatif dalam
proses pembelajaran, Menuntut persigpan pembelgjaran yang matang dari
seorang guru, Resource based learning seringkali menyita banyak waktu jika

pengelolaan kelas tidak efisien.



BAB IV

ANALISISDATA

A. Analisis Data tentang Tingkat Pengetahuan Peserta Didik pada Mata
Pelajaran Segjarah Kebudayaan Ilam Kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif
Al-Ishlah Bungkal Ponorogo Tahun Pelajaran 2023-2024

Tingkat pengetahuan peserta didik mengenai pembelgaran Sejarah
Kebudayaan Islam baik dari sisi konsep dan komponennya menjadi kompetensi
yang perlu dimiliki oleh peserta didik pada materi Sejarah Kebudayaan Islam.
Pendekatan dalam Sejarah Islam digunakan sebagai landasan berfikir dan untuk
memahami  peristiwa sgjarah yang mengandung nilai-nilai yang dapat
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penyajian materi Sejarah
Kebidayaan Islam disusun menyesuaikan tujuan pembelgjaran dan standar
kompetensi lulusan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi berkaitan dengan tingkat
pengetahuan peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan I1slam kelas X
di Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo tahun pelajaran 2023-
2024 peneliti mendapatkan data sebagai berikut: tingkat pengetahuan peserta didik
sudah baik akan tetapi masih perlu ditingkatkan lagi berkaitan dengan aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik.

Datadi atas sesuai dengan teori belajar konstruktivisme, Piaget menekankan
bahwa kecerdasan atau tingkat pengetahuan berasal dari proses mengorganisasikan
(organizing) dan  mengadaptasi  (adaption).  Pengorganisasian  diartikan

sebagai  kecenderungan setiap anak untuk mengintegrasikan proses menjadi sebuah
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sistem yang saling berhubungan. Sedangkan Bodner, mengartikan adaptasi
(adaption) sebagai  kecenderungan bawaan dari seorang anak untuk berinteraksi
dengan lingkungannya. dan interaksi-interaksi tersebut akan menumbuhkan
perkembangan dari organisasi mental yang kompleks secara progresif.

Dari pemaparan yang telah peneliti bahas dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut, tingkat pengetahuan peserta didik kelas X1 Madrasah Aliyah Maarif Al-
Ishlah Bungkal pada mata pelgjaran Sejarah Kebudayaan Islam sudah baik akan
tetapi masih perlu ditingkatkan lagi berkaitan dengan aspek kognitif, afektif dan

psikomotorik.

. Analiss Data Implementas Metode Resource Based Learning Dalam

Meningkatkan Pengetahuan Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Segarah
Kebudayaan Islam kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif Al-1shlah Bungkal
Ponorogo Tahun Pelajaran 2023-2024

Dalam proses pembelajaran pendidik harus berusaha untuk memilih metode
dan strategi yang tepat sesuai dengan materi pelajaran dan keadaan kelas. hal ini
diharapkan mampu mendukung proses pembelajaran menjadi lebih baik. dimana
hal tersebut nantinya akan berbanding lurus dengan pencapaian tingkat
pengetahuan peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi berkaitan dengan implementasi
metode resource based learning dalam meningkatkan pengetahuan peserta didik
pada mata pelagjaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas X1 di Madrasah Aliyah
Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo tahun pelgaran 2023-2024 peneliti

mendapatkan data sebagai berikut: langkah pertama, peserta didik dibimbing untuk
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menentukan informasi terkait materi Sejarah Kebudayaan Islam, tentang apa sgja
yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan sesuai materi tersebut. Kedua, Peserta
didik mengidentifikasi sumber-sumber informasi yang potensial sekaligus
menentukan bagaimana cara yang tepat untuk mengumpulkan informasi tersebut,
selanjutnya peserta didik mengidentifikasi dan mengumpulkan Informasi sebanyak
mungkin. Peserta didik di bimbing bahwa apa yang mereka lakukan tidaklah
sekedar melakukan copy and paste terhadap informasi yang diperoleh tapi
bagaimana menggunakan informasi tersebut kedalam kata atau bahasanya sendiri,
peserta didik dibimbing untuk mengorganisasikan informasi tersebut kedalam
susunan yang sistematis, logis dan memungkinkan untuk mudah dipahami dengan
cepat dan benar oleh orang lain, langkah yang terakhir yang harus dilakukan adalah
evaluasi materi yang telag diberikan.

Datadi atas sesuai dengan teori tentang langkah-langkah penerapan metode
Resources Based Learning yaitu: Merumuskan dan mengidentifikasi pertanyaan
atau permasalahan, langkah kedua yang harus dilakukan peserta didik adalah
merencanakan cara mencari informasi, langkah ketiga, yang dilakukan peserta
didik berikutnya adalah mengumpulkan Informasi sebanyak banyaknya terkait
materi Sejarah Kebudayaan Islam, langkah selanjutnya adalah menggunakan
informasi dan menganalisa informasi yang di peroleh dari buku, internet, dan lain
lain, langkah selanjutnya adalah mensintesa informasi atau menyelaraskan
informasi tersebut apakah sudah sesuai dengan materi pembelajaran yang telah

diberikan, dan Langkah terakhir adalah evaluasi.
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Berdasarkan pemaparan di atas peserta didik dihadapkan kepada sejumlah
sumber belgjar secara kelompok maupun individu, dimana dalam pembelajaran,
pendidik sebagai fasilitator saja tidak sgja menyampaikan bahan pembelajaran.
Peserta didik dapat memperoleh sumber belajar sangat beragam jenisnya, asalkan
dapat mendukung kegiatan pembelajaran secara efektif dan mempermudah
pencapaian tujuan pembelgjaran secara terarah dan bersifat formal.

Data di atas sesuai dengan teori Nasution yaitu: Langkah-langkah dalam
penggunakan metode resource based learning adalah: Mengidentifikasi pertanyaan
atau permasalahan. Salah satu langkah yang paling penting dalam Resour ces Based
Learning adalah melibatkan peserta didik dalam mengembangkan pertanyaan.
Sekali pertanyaan ini telah terbangun, mereka dibimbing untuk menentukan
informasi apa sgja yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan tersebut, langkah
kedua yang harus dilakukan peserta didik adalah merencanakan cara mencari
Informasi. Peserta didik difasilitasi untuk mengidentifikasi sumber-sumber
informasi yang potensial sekaligus menentukan bagaimana cara yang tepat untuk
mengumpulkan informasi tersebut, apakah melalui membaca buku atau info cetak
lain, searching di web, mengamati langsung, mewawancarai, dan lain lain, langkah
ketiga, yang dilakukan peserta didik berikutnya adalah mengumpulkan Informasi.
Untuk hal ini, pastikan bahwa semua sumber informasi telah tersedia dan
dipersiapkan dengan baik, langkah selanjutnya adalah menggunakan informasi.
Dalam proses pengumpulan informasi siswa akan membaca, mendengar,
menyentuh, atau melihat sendiri sumber informasi tersebut. Setelah semua

terkumpul, siswa perlu mendapat bimbingan bahwa apa yang mereka lakukan



62

tidaklah sekedar melakukan copy and paste terhadap informasi yang diperoleh tapi
bagaimana menggunakan informasi tersebut kedalam kata atau bahasanya sendiri,
langkah selanjutnya adalah mensintesa informasi. Berbekal informasi yang telah
diperoleh, siswa dibimbing untuk mengorganisasikan informasi tersebut kedalam
susunan yang sistematis, logis dan memungkinkan untuk dipahami dengan cepat
dan benar oleh orang lain. Siswa diminta untuk merencanakan cara terbaik untuk
menyajikan hasilnya kepada orang lain, langkah terakhir adalah evaluasi. Setelah
semua informasi disusun dengan baik kedalam berbagai format yang relevan
sendiri.

Dari pemaparan yang telah peneliti bahas dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut, dalam penerapan metode Resource Based Learning ada beberapa langkah
yaitu: Langkah kedua yang harus dilakukan pesertadidik adalah merencanakan cara
mencari informasi. Langkah ketiga, yang dilakukan peserta didik berikutnya adalah
mengumpulkan Informasi sebanyak banyaknya terkait materi Sejarah Kebudayaan
Islam. Langkah keempat adalah menggunakan informasi dan menganalisa
informasi yang di peroleh dari buku, internet, dan lain lain. Langkah kelima adalah
mensintesa informasi atau menyelaraskan informasi tersebut apakah sudah sesuai
dengan materi pembelajaran yang telah diberikan. Dan langkah terakhir adalah

evaluasi.
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C. Analiss Data Dampak I mplementas M etode Resource Based Learning dalam
meningkatkan pengetahuan peserta didik di kelas XI di Madrasah Aliyah
Ma’arif Al-1shlah Bungkal Ponorogo Tahun Pelajaran 2023-2024

Proses Implementass Metode Resource Based Learning dalam
meningkatkan pengetahuan peserta didik di kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif
Al-Ishlah Bungkal Ponorogo sedikit banyak telah mengalami perubahan yang
signifikan dan menghasilkan pengaruh postif serta mampu memberikan
perkembangan bagi minat belgjara peserta didik, hal ini ditunjukkan dengan peserta
didik lebih aktif dan bersemangat dalam proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di dalam kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti
pada proses pembelgjaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas X1 di
Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo diperoleh data sebagai
berikut: Implementasi metode pembelgjaran Resource Based Learning dalam
meningkatkan pengetahuan peserta didik di kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif
Al-Ishlah Bungkal Ponorogo Tahun Pelgjaran 2023-2024, berdampak positif dalam
meningkatkan pengetahuan peserta didik di sana. hal ini dibuktikan dengan
peningkatan pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. dari segi kognitif
peserta didik lebih mudah mengerti dan memahami materi yang disampaikan oleh
guru. dari aspek afektif peserta didik memiliki sikap yang baik kepada orang tua,
guru, teman dan lingkungan sekitar. Serta mampu meneladani kisah inspiratif
dalam materi Sejarah Kebudayaan Islam. seperti materi pada masa keemasan ilmu

pengetahuan, sehingga mereka lebih semangat untuk belajar. sedangkan dari
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psikomotoriknya peserta didik mampu mengaplikasikan ilmu yang didapat pada
materi Sejarah Kebudayaan |slam dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Nasution (1982:18) Pembelgjaran Resource Based Learning juga
memiliki kelebihan dan kekurangan®’. Berikut merupakan kelebihan dari Resource
Based Learning: Pertama, bebas mengakomodasi perbedaan individu baik dalam
hal gaya belgjar, kemampuan, kebutuhan, minat dan pengetahuan awal mereka
Kedua, bebas mendorong pengembangan kemampuan memecahkan masalah,
mengambil keputusan dan keterampilan mengevaluasi. Proses pembelgaran
dengan metode bebas mendorong peserta didik untuk bisa bertanggung jawab
terhadap belgjarnya sendiri. Ketiga, bebas menyediakan peluang kepada peserta
didik untuk menjadi pengguna teknologi informasi dan komunikasi yang efektif.
Ke empat, dengan Bebas peserta didik akan belajar bagaimana belagjar (learning to
learn). Sekali ia melihat inforasi, ia akan mengembangkan sikap positif dan
keterampilan yang sangat berguna bagi dirinya. Kekurangan Resource Based
Learning adalah sebaga berikut : Menuntut kemampuan dan kreatifitas peserta
didik dan guru, Menuntut persiapan pembelajaran yang matang dari seorang guru,
Resource based learning seringkali menyita banyak waktu jika pengelolaan kelas
tidak efisien, Strategi ini mengharuskan penyediaan sejumlah sumber dan contoh
dan seringkali diluar kemampuan sekolah dan Peserta didik, Melalui pengalaman
langsung atau dengan train and eror, informasi tidak dapat diperoleh dengan cepat,

berbeda halnya memperoleh abstraksi melaui penyajian secara lisan oleh guru.

57 Herry Widyastono.2013.Pengembangankurikulum di era otonomidaerah. Jakarta:
Bumiaksara 43
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Data di atas sesua dengan teori taksonomi bloom tentang indikator
pengetahuan yaitu:
1. Ranah Kognitif
Ranah ini meliputi kemampuan menyatakan kembali konsep atau
prinsip yang telah dipelgjari, yang berkenaan dengan kemampuan berpikir,
kompetenss memperoleh  pengetahuan, pengenalan, pemahaman,
konseptualisasi, penentuan dan penalaran. Menurut Utari, ranah kognitif
bertujuan untuk mengurutkan keahlian sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Proses berpikir menggambarkan tahap berpikir yang harus dikuasai oleh
peserta didik agar mampu mengaplikasikan teori ke dalam perbuatan. Ranah
kognitif ini terdiri atas enam level, yaitu: (1) knowledge (pengetahuan), (2)
comprehension (pemahaman atau persepsi), (3) application (penerapan), (4)
analysis (penguraian atau penjabaran), (5) synthesis (pemaduan), dan (6)
evaluation (penilaian).
2. Ranah Afektif
Ranah afektif adalah ranah yang berhubungan dengan sikap, nilai,
perasaan, emosi serta derajat penerimaan atau penolakan suatu obyek dlam
kegiatan belajar mengajar. Penguasaaan ranah afektif peserta didik, dapat
ditinjau melalui aspek moral, yang ditunjukkan melalui perasaan, nilai,
motivasi, dan sikap peserta didik. Pada ranah afektif yang pada umumnya
peserta didik lemah dalam penguasaannya. Kartwohl & Bloom dalam

Magdalena, ranah afektif terbagi menjadi 5 kategori yaitu : 1)
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Receiving/Attending/Penerimaan : Kategori ini merupakan tingkat afektif
yang terendah yang meliputi penerimaan masalah, situasi, gejala, nilai dan
keyakinan secara pasif. Penerimaan adalah semacam kepekaan dalam
menerima rangsangan atau stimulasi dari luar yang datang pada diri peserta
didik. 2) Responding/Menanggap : Kategori ini berkenaan dengan jawaban
dan kesenangan menanggapi atau merealisasikan sesuatu yang sesuai dengan
nilai-nilai yang melengkapi, dianut masyarakat. 3) Valuing/Penilaian :
Kategori ini berkenaan dengan memberikan nilai, penghargaan dan
kepercayaan terhadap suatu geala atau stimulus tertentu. 4)
Organization/Organisasi/Mengelola : Kategori ini meliputi konseptualisasi
nilainilai menjadi sistem nilai, sertapemantapan dan prioritas nilai yang telah
dimiliki. 5) Characterization/Karakteristik : Kategori ini berkenaan dengan
keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang yang
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya.
Ranah Psikomotorik
Ranah ini meliputi kompetensi melakukan pekerjaan dengan
melibatkan anggota badan serta kompetensi yang berkaitan dengan gerak
fisik (motorik) yang terdiri dari gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar,
kemampuan perseptual, ketepatan, keterampilan kompleks, serta ekspresif
dan interperatif. Menurut Pohan, mengemukakan bahwa kategori yang
termasuk dalam ranah psikomotorik ini adalah sebagai berikut : 1) Meniru,

2) Memanipulasi, 3) Pengalamiahan, 4) Artikulasi.
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Kesimpulan dari semua pemaparan yang telah peneliti bahas adalah metode
pembelajaran Resource Based Learning berdampak positif dalam meningkatkan
pengetahuan peserta didik di sana. hal ini dibuktikan dengan peningkatan pada
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. dari segi kognitif peserta didik lebih
mudah mengerti dan memahami materi yang disampaikan oleh guru. dari aspek
afektif peserta didik memiliki sikap yang baik kepada orang tua, guru, teman dan
lingkungan sekitar. Serta mampu meneladani kisah inspiratif dalam materi Sejarah
Kebudayaan | slam. seperti materi pada masa keemasan ilmu pengetahuan, sehingga
mereka lebih semangat untuk belajar. sedangkan dari psikomotoriknya peserta
didik mampu mengaplikasikan ilmu yang didapat pada materi Sejarah Kebudayaan

Islam dalam kehidupan sehari-hari.
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PENUTUP

A. Kesmpulan

Setelah dari analisis data kemudian pembahasan penelitian, maka simpulan

dari penelitian adalah:

1.

Tingkat pengetahuan peserta didik diperoleh melalui proses yang panjang
dalam rangka memenuhi tujuan pembelajaran. Tingkat pengetahuan peserta
didik sudah baik, akan tetapi masih perlu ditingkatkan lagi berkaitan dengan
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

I mplementasi Resour ce Based Learning ini dapat membangkitkan semangat
Peserta didik dalam belgar dan memudahkan peserta didik untuk
merangkum materi pembelajaran Sejarah Kebudayaan |slam sesuai dengan
gaya bahasanya sehingga mudah untuk dipahami. Dalam penerapan metode
Resource Based Learning ada beberapa langkah yaitu: pertama, peserta
didik dibimbing untuk menentukan informasi terkait materi Sejarah
Kebudayaan Islam. Langkah kedua yang harus dilakukan peserta didik
adalah merencanakan cara mencari informasi. Langkah ketiga, yang
dilakukan peserta didik berikutnya adalah mengumpulkan Informasi
sebanyak banyaknya terkait materi Sejarah Kebudayaan Islam. Langkah
keempat adalah menggunakan informasi dan menganalisainformasi yang di
peroleh dari buku, internet, dan lain lain. Langkah kelima adalah mensintesa

informasi atau menyelaraskan informasi tersebut apakah sudah sesuai
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dengan materi pembelgjaran yang telah diberikan. Dan langkah terakhir
adalah evaluasi.

Dampak Implementasi Metode Resource Based Learning Dalam
Meningkatkan Pengetahuan Peserta Didik Pada Mata Pelgjaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal
Ponorogo. Pembelajaran Resource Based Learning berdampak positif
dalam meningkatkan pengetahuan peserta didik di sana. hal ini dibuktikan
dengan peningkatan pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Dari segi
kognitif peserta didik lebih mudah mengerti dan memahami materi yang
disampaikan oleh guru. dari aspek afektif pesertadidik memiliki sikap yang
baik kepada orang tua, guru, teman dan lingkungan sekitar. Serta mampu
meneladani kisah inspiratif dalam materi Sejarah Kebudayaan Islam, seperti
materi pada masa keemasan ilmu pengetahuan. sedangkan dari
psikomotoriknya peserta didik mampu mengaplikasikan ilmu yang didapat
pada materi Sejarah Kebudayaan Islam dalam kehidupan sehari hari.
Sedangkan dampak negatif dari metode Resource Based Learning adalah:
Menuntut kemampuan dan kreatifitas peserta didik dan guru, Menuntut
persigpan pembelgjaran yang matang dari seorang guru, Resource based
learning seringkali menyita banyak waktu jika pengelolaan kelas tidak

efisien.
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Saran

Dengan tidak bermaksud menggurui penulis mencoba memberikan sedikit
saran yang mudah-mudahan bisa bersifat membangun yang didasarkan pada hasil
dari penelitian ini yaitu:

1. Kepada Guru Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Aliyah Ma’arif Al-1slah
Bungkal Ponorogo, agar selalu memberikan motivasi, bimbingan dan
mengarahkan peserta didik dalam proses pembelgjaran. Serta senantiasa
menggunakan berbagai metode pembelajaran yang efektif dan menarik agar
peserta didik tertarik untuk belajar.

2. Untuk peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal
Ponorogo, agar selalu meningkatkan minat belgjar di dalam kelas, di
lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah supaya mendapat
ilmu yang bermanfaat dan berguna untuk masyarakat nantinya.

3. Untuk Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo, diharapkan
untuk selalu mengontrol dan memperhatikan proses pembelajaran serta
memperhatikan kendala-kendala dalam proses pembelgjaran yang dilakukan
oleh pendidik untuk ditindak lanjuti dan dievaluasi agar tercipatanya proses
pembelajaran yang jauh lebih baik lagi.

Kata Penutup
Puji syukur Alhamdulillah peneliti ucapkan kehadirat Allah SWT atas segala

Rahmat, taufiq serta hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini

walaupun dalam bentuk sederhana dan masih jauh dari kata sempurna, peneliti bisa

menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul “Implementasi Metode Resource



71

Based Learning Dalam Meningkatkan Pengetahuan Peserta Didik Pada Mata
Pelgjaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif Al-
Ishlah Bungkal Ponorogo Tahun Pelajaran 2023-2024”.

Peneliti melakukan tugas ini untuk melengkapi sebagian syarat memperoleh
gelar kesarjanaan strata satu, meskipun masih banyak kekurangan dan jauh dari
taraf kesempurnaan. Maka daripada itu, peneliti berharap adanya kritik dan saran
yang membangun untuk menjadikan peneliti lebih baik dan mengadakan perbaikan
terhadap kesalahan yang ada serta menjadikan pengalaman yang berharga

kedepannya.
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Lampran 1.1
Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal

Ponorogo

STRUKTURIORGANISASISTATAIUSAHA
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Lampiran 1.2

Data Tenaga Kepedidikan Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal

Ponorogo
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Lampiran 1.3

Data Peserta Didik Madrasah Aliyah Ma’arif Al-l1shlah Bungkal Ponorogo

MADRASAH ALIYAH MA'ARIF

“AL-ISHLAH"

NSM : 131235020005 STATUS : TERAKREDITASI B

JI. Raya Bungkal Ngrayun Km. 1 Telp. (0352) 371 690 Kode Pos 63462
malishlah bungkal@gmail.com

KALISAT - BUNGKAL - PONOROGO

DATA JUMLAH SISWA TAHUN 2023/2024

KELAS X KELAS Xl KELAS XII
L P L P L P
10 8 13 22 21 8
JUMLAH 18 35 29
KELAS X KELAS Xl KELAS XII

10 8 13 22 21 8

JUMLAH 18 35 29
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JUMLAH
L 44
JUMLAH
P) ol
JUMLAH
TOTAL
Lampiran 1.4

Data Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal

Ponorogo
1. LuasTanah
Luas Tanah (m?) Menurut Status Sertifikat
~atus Bersertifik Belum
0. K epemilikan
& at Sertifikat Total
Hak Milik
Sendiri 2789 2789
Wakaf
Hak Guna
Bangunan
Sewa/Kontrak
Pinjam/Menumpang
Luas Tanah Menurut Status Stat S
Penggu | Sertifikat (m?) us tatus
o naan Bers Bel To Kepemilika | Penggun
Tanah ertifikat | U™ tal n aan
Sertifikat b 2
57
Bangunan 0 0 . .
Lapangan
Olahraga
Halaman
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Kebun/Taman

Belum
Digunakan

221

19

22

2. Jumlah Dan Kondisi Bangunan

Je
nis
Bangunan

Jumlah

Kondis

Ruangan

M enurut

aik

B usak

Ringan

R

usak

R

Sedang

R
usak
Berat

tatus
K epemi-
likan ¥

otal
Luas
Bangun
an (m?)

Ruang
Kelas

4 Ruang
Kepala
Madrasah

(%]

Ruang
Guru

4 Ruang
Tata
Usaha

(n

Laboratori
um Fisika

Laboratori
um Kimia

7 Laboratori
um
Biologi

g Laboratori
um
Komputer

0

Laboratori
um Bahasa




Laboratori
um PAl
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Ruang
Perpustaka
an

Ruang
UKS

Ruang
Keterampi
lan

Ruang
Kesenian

Toilet
Guru

Toilet
Siswa

Ruang
Bimbinga
n
Konseling
(BK)

Gedung
Serba
Guna
(Auld)

Ruang
OSIS

Ruang
Pramuka

Masjid/M
ushola

Gedung/R
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uang
Olahraga
2 Rumah
3. Dinas
Guru
Kamar
2 Asrama 1 1 €
4. . 6
Siswa
(Putra)
Kamar
2 Asrama 1 1 £
5. > 6
Siswi
(Putri)
6 2 Pos
' Satpam
2 2
7. Kantin ! 114
3.  Sarana Prasarana Pendukung Lainnya
Jumlah Sarpras Status
No. Jenis Sarpras Menurut Kondisi K epemilikan
Baik Rusak b
Laptop (di luar yang ada di L ab.
1. 2 1 1
Komputer)
Komputer (di luar yang ada di Lab.
2. 2 1
Komputer)
3. Printer 2 1 1
4. Televisi 1 1
5. Mesin Fotocopy 1 1
6. Mesin Fax
7. Mesin Scanner
8. LCD Proyektor 2 1 1
0. Layar (Screen) 2 1
10. Meja Guru & Pegawai 21 1
11. Kursi Guru & Pegawal 21 1
12. Lemari Arsip 2 1
13. Kotak Obat (P3K) 1 1
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14. Brankas 1
15. Pengeras Suara 2
16. Washtafel (Tempat Cuci Tangan)
17. Kendaraan Operasional (Motor)
18. Kendaraan Operasional (Mobil)
19. Mobil Ambulance
20. AC (Pendingin Ruangan)
Instrumen Penelitian

Wawancara Guru Segjarah K ebudayaan I1dam Kelas XI

1. Bagaimana tingkat pengetahuan peserta didik pada mata pelgaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif Al-lIshlah Bungkal
Ponorogo Tahun Pelajaran 2023-20247?

1. Bagaimana Proses Pembelgjaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas XI di
Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo?

2. Metode apa yang di gunakan oleh Guru Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI di
Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo dalam pelaksanaan
pembelgjaran?

3. Apasgjalndikator tingkat pengetahuan peserta didik pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal
Ponorogo?

4. Upaya apa sgja yang dilakukan Guru untuk meningkatkan pengetahuan peserta
didik kelas X1 pada mata pelajaran sejarah Kebudayaan 1slam?

2. Bagaimana implementasi metode Resource Based Learning dalam meningkatkan

pengetahuan peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan I slam kelas X
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di Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo Tahun Pelgjaran 2023-
2024?
Upaya apa sgja yang dilakukan Guru untuk meningkatkan pengetahuan peserta
didik kelas X1 pada mata pelajaran sejarah Kebudayaan I1slam?
Bagaimana Langkah-langkah dalam penerapan metode Resource Based Learning?
Metode apa yang di gunakan oleh Guru Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI di
Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo dalam pelaksanaan
pembelgjaran?
Bagaimana dampak metode Resource Based Learning dalam meningkatkan
pengetahuan peserta didik di kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah
Bungkal Ponorogo Tahun Pelajaran 2023-20247
Menurut Ibu, dampak positif apayang diberikan pesertadidik setelah diterapkannya
metode Resource Based Learning di kelas X1?
Bagaimana Hasil pembelajaran peserta didik pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas XI setelah diterapkannya metode Resource Based
Learning?
Wawancara Peserta Didik Kelas X
1. Bagaimana Proses Pembelgjaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas X di
Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo?
2.  Apakah ada kesulitan-kesulitan dalam saat guru menerapkan Metode
Resource Based Learning kelas X1 Madrasah Aliyah Al-Ishlah Bungkal

Ponorogo?
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3. Bagaimana Implementasi Metode Resource Based Learning di kelas XI

Madrasah Aliyah Al-Ishlah Bungkal Ponorogo?

TRANSKIP WAWANCARA 1

Nama I nforman :

Nomor Wawancara : 01/W/ 15-05/2024

Identitas Informan : Guru Sejarah Kebudayaan Islam
Waktu Wawancara: 09:00 — 10:00
Hari/tanggal Wawancara : Rabu, 15 Mei 2024

Anis Zakiyatul M. M. Pd

PENELITI

INFORMAN

Bagaimana Proses Pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam Kelas X1 di Madrasah
Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal?

Seperti layaknya pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
pada umumnya, adanya pembiasan sebelum pembelajaran di
mulai yaitu dengan membaca Do’a sebelum pelajaran
berlangsung, guru memberikan materi pembelgjaran sesuai
dengan tingkat kemampuan peserta didik.

Apasajayang oerlu Guru siapkan sebelum
proses pembelgjaran berlangsung?

Y aitu guru menyiapkan perangkat-perangkat pembelajaran,
mempelgjarinya dan yang terpenting adalah pendalaman
materi dan pengembangan materi dengan sumber sumber
yang terpercaya.

Bagaimana drategi  Guru  Sgjarah
Kebudayaan Islam kelas X1 di Madrasah
Aliyah  Ma’arif Al-lslah  Bungkal
Ponorogo dalam pelaksanaan
pembelgjaran?

Yang paling dominan adalah dengan mendengarkan
ceramah penjelasan dari guru dan diskusi secara langsung,
agar anak merasa lebih aktif dan nyaman dalam belajaran.

Metode apa yang di gunakan oleh Guru
Sejarah Kebudayaan Islam kelas X1 di
Madrasah  Aliyah Ma’arif Al-Ishlah
Bungkal Ponorogo dalam pelaksanaan
pembelgjaran?

Dengan metode ceramah agar adanya kesinambungan
dengan peserta didik, dan mempresentasikan ke depan
teman temannya terkait materi pembelgjaran Sejarah
Kebudayaan |slam.

Apa sgja Indikator Tingkat Pengetahuan
peserta didik pada materi pembelgjaran
Sejarah Kebudayaan Islam di kelas X1 di

Indikator tingkat pengetahuan peserta didik yaitu, peserta
didik mampu memahami, menganalisa, serta mampu
menjelaskan kepada teman temannya dengan menggunakan
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Madrasah  Aliyah Ma’arif Al-Ishlah
Bungkal Ponorogo?

bahanya sendiri secara padat dan jelas materi Sejarah
Kebudayaan Islam.

Upaya apa sgja yang dilakukan Guru
untuk meningkatkan pengetahuan peserta
didik kelas X| padamata pelgjaran sejarah
Kebudayaan Islam?

Dengan menggunakan media pembelgjaran LCD,
Hanphone, Perpustakaan, dan sumber belgjara lainnya,
kenapa, agar peserta didik tidak merasa bosan dan jenuh di
dalam kelas.

Bagaimana langkah-langkah
implementasi metode Resource Based
Learning dalam meningkatkan

pengetahuan peserta didik pada mata
pelajaran sejarah kebudayaan islam kelas
XI Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah
Bungkal ponorogo?

Langkah dalam menerapkan metode Resource Based
Learning yang paling penting adalah melibatkan peserta
didik dalam mengembangkan pertanyaan.

Langkah kedua yang harus dilakukan peserta didik adalah
Peserta didik difasilitasi untuk mengidentifikasi sumber-
sumber informasi yang potensial sekaligus menentukan
bagaimana cara yang tepat untuk mengumpulkan informasi
tersebut.

Langkah ke tiga, yang dilakukan peserta didik adalah
mengumpulkan Informasi.

Langkah ke empat adalah menggunakan informasi, Peserta
didik perlu mendapat bimbingan bahwa apa yang mereka
lakukan tidaklah sekedar melakukan copy and paste
terhadap informasi yang diperoleh tapi bagaimana
menggunakan informasi tersebut kedalam kata atau
bahasanya sendiri.

Langkah ke lima adalah mensintesa informasi. Berbekal
informasi yang telah diperoleh, peserta didik dibimbing
untuk mengorganisasikan informasi tersebut kedalam
susunan yang sistematis dan logis.

Langkah terakhir yang harus diperhatikan adalah evaluasi.
Setelah semua informasi disusun dengan baik kedalam
berbagai format yang relevan sendiri.

Dampak apa saja yang diberikan peserta
didik setelah metode Resource Based
Learning di terapkan?

Metode ini dapat melatih peserta didik dalam memecahkan
masalah yang di berikan oleh guru, selain itu peserta didik
memiliki kesempatan untuk membaca atau merangkum
pelajaran tersebut sesuai dengan gaya bahasa mereka
masing-masing sehingga akan lebih mudah untuk dipahami.

TRANSKIP WAWANCARA 2

Nama | nforman :

Nomor Wawancara : 02/\W/ 20-05/2024

Identitas Informan :  Guru Sejarah Kebudayaan Islam kelas Xl

Waktu Wawancara : 09:00 — 10:00
Hari/tanggal Wawancara : Senin, 20 Mel 2024

Drs. Qomari

Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal
Ponorogo
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PENELITI

INFORMAN

Apasgjaindikator pengetahuan peserta
didik pada maeri pembelgjaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas XI di
Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Islah
Bungkal?

Dapat dilihat dari peserta didik dapat memahami serta
menjelaskan materi yang telah dijelaskan sebelumnya,
selanjutnya peserta didik dapat mebangkitkan pemikiran
kritis serta dapat mengembangkan kepribadian sesuai nilai-
nilai sejarah kebudayaan islam pada kehidupan sehari-hari.

TRANSKIP WAWANCARA 3

Nama | nforman :

Nomor Wawancara : 03/W/ 25-05/2024
Identitas Informan :  Peserta Didik kelas XI madrasah Aliyah

Waktu Wawancara: 09:00 — 10:00
Hari/tanggal Wawancara : Sabtu, 25 Mei 2024

Satria Efendi

Ma’arif Al-1shlah Bungkal Ponorogo

PENELITI

INFORMAN

Bagaimana proses pembelajaran mata
pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam dikelas X1 Madrasah Aliyah Al-
Ishlah Bungkal Ponorogo?

Ketika  proses  pembelgaran Sejarah
Kebudayaan Islam saya merasa senang, akan tetapi
masih ada beberapa materi yang sulit saya pahami. Oleh
karena itu biasanya saya bertanya tentang hal tersebut
kepada guru.

TRANSKIP WAWANCARA 4

Nama I nforman :

Nomor Wawancara : 04/W/ 30-05/2024
Identitas Informan : Waka Kurikulum Madrasah Aliyah Ma’arif

Waktu Wawancara: 09:00 — 10:00
Hari/tanggal Wawancara : Sabtu, 30 Mei 2024

Ihwan syaifuddin, S. Pd

Al-Ishlah Bungkal Ponorogo

PENELITI

INFORMAN
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Bagaimana pandangan Bapak sebagai Tingkat pengetahuan peserta didik pada mata
Waka Kurikulum, terkait pembelajaran | pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI sudah
Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI di | bagus. Tapi ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki,
Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah | karenanantinyatingkat pemgetahuan pesertadidik akan
Bungkal Ponorogo?

diukur dengan berbagai aspek. Baik itu kognitif, afektif
maupun psikomotorik. Proses pembelgjaran Sejarah
Kebudayaan Islam berlangsung selama tiga jam dalam
seminggu, dan berjalan sebagaimana mesti nya
Pembelgjarannya pun disesuaikan dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang telah disediakan agar
pembelgjaran berjalan dengan tersusun dan terencana
guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan

TRANSKIP WAWANCARA 5

Nomor Wawancara : 05/\W/ 31-05/2024
Zahrotul

Nama | nforman :
Identitas Informan :

Ma’arif Al-1shlah Bungkal Ponorogo
Waktu Wawancara: 09:00 — 10:00
Hari/tanggal Wawancara : Sabtu, 31 Mei 2024

Peserta Didik kelas XI madrasah Aliyah

PENELITI

INFORMAN

Bagaimana

Implementasi

Metode

Resource Based Learning di kelas XI
Madrasah Aliyah Al-Ishlah Bungkal

Ponorogo?

Kegiatan belgjar di kelas terkadang menyenangkan
terkadang juga membosankan apalagi ketika guru sedang
menjelaskan materi di depan terkadang ada beberapa peserta
didik yang tidak memperhatikan sehingga tidak mengerti
apa yang sedang di jelaskan. Jika tidak mengerti materi
tersebut mereka biasanya bertanya pada guru atau membaca
materi tersebut di buku paket dan Lksjikatidak adabiasanya
mencari di internet dan sumber belajara lainnya.

Terkadang jika ibu guru memberi tugas dengan
menyuruh membaca atau merangkum, menerangkan materi
dari buku kadang-kadang buku atau materi nya tidak ada
atau kurang lengkap sehingga kami akan bertanya kepada
orang lain atau biasanya kami akan mencari nya di internet.




TRANSKIP WAWANCARA 6
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Nomor Wawancara : 05/\W/ 31-05/2024

Nama | nforman : Nasril

Identitas Informan : Peserta Didik kelas XI madrasah Aliyah
Ma’arif Al-1shlah Bungkal Ponorogo

Waktu Wawancara: 09:00 — 10:00

Hari/tanggal Wawancara : Sabtu, 31 Mei 2024

PENELITI

INFORMAN

Apakah ada  kesulitan-kesulitan  dalam
penerapan Metode Resource Based Learning
kelas XI Madrasah Aliyah Al-Ishlah Bungkal
Ponorogo?

Kesulitan yang dialami biasanya tidak

tersedia nya sumber belgjar di  sekolah,
misalnya ada beberapa Pesertadidik yang tidak
memiliki  buku,
belajara lainnya sehingga harus berbagi
dengan teman. Selain itu disini kami dituntut
agar mandiri yakni harus bertanggung jawab
terhadap tugas yang telah diberikan guru, dan
harus mampu menggunakan waktu yang
tersedia untuk berbagai tujuan pembelajaran.

handphone dan sumber

TRANSKIP OBSERVAS

No

Aspek yang diamati

Tidak | Kadang-kadang

Guru  Memahami  tentang  tingkat
pengetahuan peserta didik pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas
XI.

Guru menerapkan beberapa metode
pembelgjaran yang bervariasi, termasuk
ceramah, diskusi kelompok, dan presentasi
multi media, untuk membantu pemahaman
mengenai materi sejarah kebudayaan islam
kelas XI1.

Guru mendorong partisipasi aktif peserta
didik dengan mengajukan pertanyaan
pertanyaan dan memberikan umpan balik
yang konstruktif.
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Guru menerapakan metode resource based
learning, agar peserta didik lebih aktif
dalam pembelgjaran Sejarah Kebudayaan
Islam Kelas XI.

Guru mengaitkan konsep pembelagjaran
sejarah kebudayaan islam dalam kehidupan
sehari-hari, memberikan contoh tentang
nilai-niali sejarah kebudayaan islam yang
dapat ditergpakan dalam situasi dunia
nyata

Guru menunjukkan sikap yang sabar,
pengertian, dan empati terhadap pertanyaan
dan pendapat peserta didik.

Guru memberikan tugas dan pekerjaan
rumah yang relevan untuk mengukur
tingkat pengetahuan peserta didik terhadap
materi yang digjarkan.
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Dokumentas
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Dokumentasi Observas Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
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Refleksi : Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, Padatanggal 13-15 Mei
2024, pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pendidik memanfaatkan media
LCD proyektor sebagai penunjang pelgjaran, dengan harapan peserta didik lebih
cepat dalam memahami materi yang digjarkan oleh guru tersebut. akan tetapi
beberapa peserta didik yang masih kurang memperhatikan ke depan, peserta didik
tidak konsentrasi dalam proses pembelgjaran sehingga materi tidak bisa

tersampaikan secara maksimal.

Dokumentass Wawancara Waka K urikulum Madrasah Aliyah Ma’arif Al-
Ishlah Bungkal Ponorogo
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Dokumentass Wawancara peserta didik kelas XI
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JI. Sunan Kalijaga Ngabar Siman Ponorogo 63471 Telp (0352) 3140309
Website: https /1airm- ngabar acid/ E-mail: humas«iairmngabar ac.id

Nomor: 233/4.062/Tby/K.B.3/V/2024
Lamp. : -

Hal

: PERMOHONAN IZIN PENELITIAN

Kepada Yth. Bapak
Kepala Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Islah Bungkal Ponorogo
di —

Assalaamu’alaikum Wr. Wb.

Salam Ukhuwah Islamiyah kami sampaikan, semoga rahmat dan hidayah Allah SWT
selalu menyertai kita semua. Amin.

Dengan Hormat, bersama ini kami sampaikan mahasiswa kami:

Nama : Abdul Jalal Azzuhdi

NIM : 2020620101001

Fakultas/Smt : Tarbiyah/VIII

Dalam rangka penyelesaian Skripsi perlu kiranya mengadakan penelitian di Pondok
Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo dengan judul Penelitian "Implementasi
Resource Based Learning dalam Meningkatkan Pengetahuan Peserta Didik Pada Mata
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Islah
Bungkal Ponorogo Tahun Ajaran 2023-2024".

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perizinannya dihaturkan banyak terima
kasih.

Wassalaamu’alaikum Wr. Wb.

Dipindai dengan CamScanner
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JI. Raya Bungkal Ngrayun Km. 01 Telp. (0352) 371690 Kode Pos 63462
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Dengan ini menerangkan bahwa:
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NIMKO ‘ : 2020620101001

Fakultas : Tarbiyah

Jurusan : PAI

Benar-benar melakukan penelitian di Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal
Ponorogo dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul “Implementasi Resource Based
Learning dalam Meningkatkan Pengetahuan Peserta Didik pada Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam Kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo
Tahun Ajaran 2023-2024”. Pada tanggal 17 Mei s.d 07 Juni 2024

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk diketahui dan digunakan sebagaimana

mestinya.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri
1. Namalengkap : Abdul Jalal Azzuhdi
2. Tempat Tanggal Lahir : Ponorogo 15 Agustus 2002
3. Alamat Rumah : J. Sunan Drajat Rt01 Rw02 Ngabar

Siman Ponorogo
4.  Nomor Hp : 081914805175

5. Email : Azzuhdij@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1.  Pendidikan Formal

a 2006-2007 Taman Kanak kanak Al-Manar Pondok Pesantren
“Walisongo” Ngabar Siman Ponorogo

b. 2008-2014 Madrasah | btidaiyah Mambaul Huda Pondok Pesantrn
“Walisongo” Ngabar Siman Ponorogo

Cc. 2014-2017 Madrasah Tsanawiyah “Walisongo” Ngabar
Ponorogo

d. 2018-2020 Madrasah Aliyah “Walisongo” Ngabar Ponorogo

e. 2020-2024 Insitut Agama Islam Riyadlotul Mujahidin Pondok

Pesantren “Walisogo” Ngabar Siman Ponorogo


mailto:Azzuhdij@gmail.com
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2.  Pendidikan Non Formal

2014

2017

2018
2018

2019

: Pekan Orientasi Santri Baru (POSBA) PP Wali

Songo Ngabar

: Diklat Kepemimpinan Kesekretariatan dan

Kepengasuhan (DK3)

: Manasik Haji PPWS Ngabar
: Kursus Mahir Pramuka Tingkat Dasar (KMD)

PPWS Ngabar

: Kursus Mahir Pramuka Tingkat Lanjutan (KML)

PPWS Ngabar

C. Riwayat Pengalam Organisasi

a. Organisasi Pencak Silat Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate
b. Pengurus Konsulat Ponorogo Jawa Timur



	NOTA DINAS
	LEMBAR PENGESAHAN
	PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN
	ABSTRAK
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Metode Penelitian
	1 Pendekatan dan Jenis Penelitian
	2 Kehadiran Peneliti
	3 Lokasi Penelitian
	4 Data dan Sumber Data
	5 Prosedur Pengumpulan Data
	6 Teknis Analis Data
	7 Pengecekan Keabsahan Temuan.

	F. Sistematika Pembahasan

	BAB II KAJIAN TEORI DAN TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU
	A. Kajian Teori
	B. Telaah Penelitian Terdahulu

	BAB III DESKRIPSI DATA
	A. Deskripsi Data Umum
	B. Deskripsi Data Khusus
	1. Data Tentang Tingkat Pengetahuan Peserta Didik pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo Tahun Pelajaran 2023-2024.
	2. Data tentang implementasi metode Resource Based Learning dalam meningkatkan pengetahuan peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo Tahun Pelajaran 2023-2024
	3. Data tentang Dampak implementasi metode Resource Based Learning dalam meningkatkan pengetahuan peserta didik di kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo Tahun Pelajaran 2023-2024


	BAB IV ANALISIS DATA
	A. Analisis Data tentang Tingkat Pengetahuan Peserta Didik pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo Tahun Pelajaran 2023-2024
	B. Analisis Data Implementasi Metode Resource Based Learning Dalam Meningkatkan Pengetahuan Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo Tahun Pelajaran 2023-2024
	C. Analisis Data Dampak Implementasi Metode Resource Based Learning dalam meningkatkan pengetahuan peserta didik di kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo Tahun Pelajaran 2023-2024

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Kata Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	SURAT IZIN PENELITIAN
	SURAT BUKTI PENELITIAN
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP

